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ABSTRACT

The improvement in the implementation of education must be carried out seriously and carefully, not only the curriculum and the variety of teaching materials, but also the quality of teachers in providing instruction. The use of media and learning methods is also an important factor in increasing student interest in learning which will also determine the success of the teaching and learning process. The research is entitled "The formulation of Pancasila as the basis of the state to increase student interest in learning for class VII SMP Nurul Arifin Desa Lajing in Civics learning" with a problem formulation of how teachers will later explain the formulation of Pancasila as the state basis to increase students' interest in learning in Civics learning, which we know news especially Pancasila become public consumption in everyday life.

This research uses qualitative methods with survey research. The data sources in this study came from primary data and secondary data obtained by questionnaire, observation and documentation methods which were also supported by data from library sources related to this research. The data obtained were analyzed and presented with a qualitative descriptive method.

Based on the data analysis that has been carried out, it can be concluded that the use of Pancasila formulation materials as the basis of the state in Civics learning has a significant impact in increasing student interest in learning this can be seen from the attention, liking, interest and involvement of students during student teaching and learning activities that increase in value in the results of practice questions given to students. However, it should be underlined that not all formulations of Pancasila as the basis of the state can be used as a medium in Civics learning, there needs to be a match between the material taught and the material used as teaching aids

Keywords: formulation of Pancasila as the basis of the state, Interest in Learning
Abstrak

Perbaikan dalam penyelenggaran pendidikan harus dilakukan dengan serius dan teliti, bukan hanya kurikulum dan variasi bahan ajar saja yang harus ditingkatkan, namun jugaa kualitas guru dalam memberikan pengajaran, penggunaan media dan juga metode belajar juga menjadi faktor penting dalam peningkatan minat belajar siswa yang nantinya juga menentukkan keberhasilan proses belajar mengajar. Penelitian dengan judul “perumusan pancasila sebagai dasar negara untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VII Smp nurul arifin desa lajing  dalam pembelajaran PPKn” memiliki rumusan masalah bagaimana nantinya guru menjelaskan rumusan pancasila sebagai dasar negara untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran PPKn, yang mana kita tahu berita khususnya pancasila  menjadi konsumsi publik dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitin ini menggunakan metode kualitatif dengan penelitian survey. Adapun sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer dan data sekunder yang diperoleh dengan metode angket, observasi serta dokumentasi yang juga didukung dengan data-data dari sumber pustaka yang terkait dengan penelitian ini. Data yang diperoleh dianalisis dan disajikan dengan metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan  bahwa penggunaan materi perumusan pancasila sebagai dasar negara dalam pembelajaran PPKn memiliki dampak yang signifikan dalam peningkatan minat belajar siswa hal ini bisa dilihat dari perhatian, kesukaan, ketertarikan dan keterlibatan siswa saat kegiatan belajar mengajar siswa, juga terdapat peningkatan nilai dalam hasil latihan soal yang diberikan kepada siswa. Namun perlu digaris bawahi bahwa tidak semua perumusan pancasila sebagai dasar negara  bisa dijadikan media dalam pembelajaran PPKn, perlu adanya kecocokan antara materi yang akan diajarkan dengan  materi yang akan dijadikan media pembelajaran.

Kata Kunci : perumusan pancasila sebagai dasar negara , Minat Belajar
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Disebut interaksi bernilai edukatif  dikarenakan kegiatan belajar mengajar dilakukan untuk diarahkan agar mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya demi kepentingan pengajaran.

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru inginkan adalah, bagaimana bahan pelajaran tersebut dapat disampaikan guru agar dikuasai oleh anak didik secara tuntas. Ini merupakan masalah sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang yang berlainan. Paling sedikit ada 3 aspek yang membedakan anak didik yang satu dengan yang lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan biologis. Aspek intelektual merupakan aspek kemampuan berfikir dan daya nalar yang dikembangkan. Aspek psikologis adalah tingkat perkembangan emosional dan kejiwaan. Sedangkan biologis yaitu sisi keturunan dari orang tua.

Ketiga aspek tersebut dianggap sebagai akar permasalahan yang melahirkan bervariasinya sikap dan tingkah laku anak didik di sekolah. Hal itu pula yang menjadi tugas cukup berat bagi guru dalam mengajar di kelas dengan baik.

Adapun masalah lain yang juga selalu dihadapi guru adalah masalah pendekatan. Hampir tidak pernah ditemukan dalam suatu pertemuan, seorang guru tidak melakukan pendekatan tertentu terhadap semua anak didik. Karena disadari bahwa pendekatan dapat mempengaruhi hasil kegiatan belajar mengajar. Jika demikian akibat yang dihasilkan dari penggunaan suatu pendekatan, maka guru tidak sembarangan memilih dan menggunakannya. Bahan pelajaran yang satu mungkin cocok untuk suatu pendekatan tertentu, tetapi untuk pelajaran lain lebih pas digunakan pendekatan lainnya. Maka sangatlah penting mengenal suatu bahan untuk kepentingan pemilihan pendekatan.

Untuk mengatasi hal ini, guru diharapkan dapat mengembangkan suatu model pendekatan pembelajaran yang dapat memotivasi dan mengaktifkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang timbul dari kegiatan pembelajaran yaitu model pendekatan PBL (Problem Based Learning) atau biasa disebut PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah) yaitu model pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya (prior knowledge) sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, penulis mengangkat sebuah judul terhadap pendekatan dalam pembelajaran yaitu :

“Pengaruh Pendekatan PBL (Problem Based Learning) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran PPKn  di SMP Nurul Arifin  Desa Lajing Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan Tahun Ajaran 2021”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

Adakah peningkatan keaktifan belajar  ppkn setelah dilakukan

pembelajaran melalui Problem Based Learning pada Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran PPKn di SMP Nurul Arifin Desa Lajing Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan Tahun Ajaran 2021?

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas PBL (Problem Based Learning) terhadap hasil belajar siswa kelas VII Pada mata Pelajaran PPKn di SMP Nurul Arifin   Desa Lajing Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan Tahun Ajaran 2021.

1.4 Manfaat Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara praktis maupun teoritis. Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika utamanya pada peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL):

1) Menemukan teori baru yang dapat digunakan untuk meningkatkan  keaktifan dan hasil belajar  ppkn melalui model pembelajaranProblem Based Learning (PBL).

2) Sebagai referensi bagi penelitin-penelitian berikutnya.Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi kepada strategi pembelajaran ppkn serta mampu mengoptimalkan peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TINJAUAN PUSTAKA

Adapun tinjauan pustaka yang penulis maksud yakni menjelaskan bahwa pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori, yang terdiri dari beberapa sub-sub tinjauan pustaka, sebagai berikut.

2.1.1 Penelitiaan yang Relevan 

Peneliti melakukan penelitian mengenai model Problem Based Learning untuk mengetahui pengaruh penggunaan model tersebut terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraann di kelas VII. Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar  siswa. Model tersebut diterapkan di kelas VII  SMP Nurul Arifin   Desa Lajing Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan Tahun Ajaran 2021.

2.1.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning 
1. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara pengajar itu sendiri dengan si belajar. Berikut adalah definisi pembelajaran menurut para ahli, diantaranya: Trianto (2010:17) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Warsita (2008:85) menjabarkan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik dan Sudjana (2004:28) mengemukakan bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan membelajarkan. 4) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, dijelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Dari beberapa definisi pembelajaran diatas, dapat ditarik kesimpulan mengenai pembelajaran, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Dalam bukunya Sugandi, dkk (2004:9) menyatakan bahwa “pembelajaran terjemahan dari kata instruction yang berarti self instruction (dari internal) dan eksternal instructions (dari eksternal) ”. Pembelajaran yang bersifat eksternal antara lain datang dari guru yang disebut teacing atau pengajaran. Dalam pembelajaran yang bersifat eksternal prinsip-prinsip belajar dengan sendirinya akan menjadi prinsip-prinsip pembelajaran. 

Gagne dan Briggs dalam Depdiknas (2003:26) mendefinisikan                            pembelajaran sebagai suatu rangkaian evens (kejadian, peristiwa, kondisi, dsb) yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi siswa (pembelajar), sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah . Pembelajaran bukan hanya terbatas pada kejadian yang dilakukan oleh guru saja melainkan mencakup semua kejadian maupun kegiatan yang mungkin mempunyai pengaruh langsung dalam proses belajar mengajar.

Dimyanti dan Mudjiono dalam Sagala (2005:62) mengatakan bahwa Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan bahan ajar. Dengan demikian, pembelajaran sebagai proses belajar harus ditekankan pada usaha untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa serta dapat meningkatkan kemampuan menginstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.

Oleh karena itu, mengembangkan kegiatan pembelajaran haruslah dirancang untuk memberikan pengalaman belajar pada peserta didik. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada pengajar, khususnya siswa agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara professional. Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar tentunya banyak faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya kegiatan belajar mengajar. Faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern  adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berada di luar individu. Menurut Slameto (2003:54) yang termasuk faktor intern dan faktor ekstern tersebut adalah: 

Yang termasuk faktor intern antara lain: faktor-faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh); faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan); dan faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan rohani). Sedangkan yang termasuk faktor ekstern antara lain faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan); faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, standar pelajajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas rumah); dan faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Suatu pengajaran akan berhasil secara baik apabila seorang guru mampu mengubah diri siswa dalam arti luas menumbuh-kembangkan keadaan siswa untuk belajar, sehingga dari pengalaman yang diperoleh siswa selama ia mengikuti proses pembelajaran tersebut dapat dirasakan manfaatnya secara langsung  bagi perkembangan pribadi siswa untuk mengintegrasikan dirinya menjadi pribadi yang lebih baik.

2. Komponen-komponen Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen pengajaran untuk menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. kegiatan belajar mengajar sebagai suatu sistem mengandung sejumlah komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat dan sumber serta evaluasi.
1) Tujuan
Dalam kegiatan belajar mengajar, tujuan adalah cita-cita yang ingin disampaikan dalam kegiatannya. Dimana terdapat sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik.

2) Bahan Pelajaran
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Bahan sebagai sumber belajar membawa pesan untuk tujuan pengajaran.
3) Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai.

4) Metode
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.
5) Alat
Alat adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Alat mempunyai fungsi yaitu alat sebagai perlengkapan, alat sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan dan alat sebagai tujuan.

6) Sumber Pelajaran
Sumber belajar merupakan bahan/materi untuk menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi si pelajar. Segala sesuatu dapat dipergunakan sebagai sumber belajar sesuai dengan kepentingan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
7) Evaluasi
Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dan sesuatu.
3. Pengertian Model Pembelajaran

Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari adanya perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik siswa Aanurrahman (2010: 141). Pengertian model pembelajaran juga dikemukan oleh Sukamto  dalam Trianto (2011: 22) yaitu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Richard Arendsdalam Trianto (2010: 51) model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan, tahap-tahap, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.

Berdasarkan beberapa penggertian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mengelola kelas. Guru dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan konteks yang diajarkan karena tidak semua model cocok diterapkan dalam setiap materi. Menurut Arends (2008 : 12)  Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiri mendirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. 

Model Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan keaktifan siswa, berpikir kritis dan keterampilan intelektual. Tidak seperti model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered), model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered), sehingga model pembelajaran ini sangat tepat untuk digunakan dalam pembelajaran. 

1) Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan Made Wena (2010: 91).

Menurut Sugiyanto (2010: 1) Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menyajikan masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri. Problem Based Learning sebagai pembelajaran yang fokusnya tidak banyak pada apa yang dikerjakan siswa tetapi apa yang siswa pikirkan. 

Menurut Dutch dalam Taufiq Amir (2009: 21) Problem Based Learning merupakan metode instruksional yang menantang siswa agar “belajar untuk belajar”, bekerjasama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat disimpulakan bahwa Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada siswa mempunyai tujuan agar siswa memiliki motivasi tinggi dan kemampuan belajar mandiri serta bertanggung jawab untuk selalu memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap.

2) Karakteristik Model Problem Based Learning

Problem Based Learing memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: Menurut Savio dan Hughes dalam Made Wena (2011:91) menyatakan bahwa model Problem Based Learning memiliki karakteristik sebagai berikut: 

(1) belajar dimulai dengan satu masalah, 

(2) Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia nyata siswa,

(3)  Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan seputar disiplin ilmu, 

(4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri,

(5) Menggunakan kelompok kecil,

(6) Menuntut siswa untuk mendemonstrasi-kan yang telah mereka pelajari dalam bentuk produk atau kinerja. 

Karakteristik model Problem Based Learning menurut Arends dalam Trianto (2011: 93) adalah:

(1) pengajuan pertanyaan atau masalah pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang bermakna untuk siswa. 

(2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa meninjau masalah dari banyak mata pelajaran.

(3) Penyelidikan autentik mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata.

(4) Menghasilkan produk dan memamerkannya siswa menghasilkan produk tertentu atau hasil karya siswa.

(5) Kolaborasi siswa saling bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil.

4. Langkah -Langkah dalam Problem Based Learning
Disamping memiliki karakteristik, model Problem Based Learning juga harus dilakukan dengan tahap-tahap tertentu. Menurut Fogarty dalam Made Wena (2010: 92) tahap-tahap Problem Based Learning yaitu:

1) Menemukan masalah 

2) Mendefinisikan masalah 

3) Mengumpulkan fakta 

4) Menyusun hipotesis (dugaan sementara) 

5) Melakukan penyelidikan 

6) Menyempurnakan permasalahan yang teleh di definisikan 

7) Menyimpulkan alternatif pemecahan masalah secara kolaboratif

Melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah. Menurut Taufiq Amir (2009: 24-26) ada tujuh langkah dalam Problem Based Learning, yaitu : 

1) Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas 
2) Merumuskan masalah
3) Menganalisis masalah 
4) Menata gagasan dan secara sistematis menganalisisnya dengan dalam, 
5) Memformulasikan tujuan pembelajaran 
6) Mencari informasi tambahan dari sumber lain (di luar diskusi kelompok
7) Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru dan membuat laporan.
2.1.3 Hasil Belajar
1.  Pengertian hasil Belajar 
Hasil belajar sering disebut juga prestasi belajar, kata prestasi berasal dari Bahasa Belanda prestatie, kemudian di dalam bahasa Indonesia disebut prestasi, diartikan sebagai hasil usaha. Prestasi banyak digunakan di dalam berbagai bidang dan diberi pengertian sebagai kemampuan, keterampilan, sikap seseorang dalam menyelesaikan sesuatu. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang diajarkan. Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil (product) merupakan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
Hasil belajar merupakan hasil evaluasi belajar yang diperoleh atau dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar yang ditonjolkan oleh siswa merupakan hasil usaha dalam proses pembelajaran secara efisien yang di dukung oleh kemampuan siswa dalam menyerap ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru dan kemampuan seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa. Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu dari sisi siswa dan guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan terselesainya hasil belajar.

2. Ruang Lingkup Hasil Belajar 
Ruang lingkup hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu diklasifikasi dalam tiga domain yaitu:
a. Ranah Kognitif Hasil belajar kognitif meliputi kemampuan menyatakan kembali suatu konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan kemampuan intelektual. Ranah kognitif menurut Bloom terdiri atas enam tingkatan yaitu:

1) Pengetahuan, yaitu kemampuan yang paling rendah tetapi paling dasar dalam kawasan kognitif. Pengetahuan untuk mengetahui adalah kemampuan untuk mengenal atau mengingat kembali suatu obyek, ide, prosedur, dan lain-lain. Adapun contoh rumusan dalam indikator seperti: menceritakan apa yang terjadi, mengemukakan arti, menentukan lokasi, mendeskripsikan sesuatu, dan menguraikan apa yang terjadi.
2) Pemahaman, yaitu pengetahuan terhadap hubungan antar faktor-faktor, antar konsep, hubungan sebab akibat, dan penarikan kesimpulan. Adapun rumusan dalam indikator seperti: mengungkapkan gagasan dengan kata-kata sendiri, menjelaskan gagasan pokok. 
3) Penerapan, yaitu pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun rumusan dalam indikator seperti: melakukan percobaan, menghitung kebutuhan, dan membuat peta. 
4) Analisis, yaitu penyelesaian atau gagasan dan menunjukkan hubungan antar bagian-bagian tersebut. Adapun rumusan dalam indikator seperti: merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan untuk memperoleh informasi. 
5) Sintesis, yaitu kemampuan untuk menggabungkan berbagai informasi menjadi kesimpulan atau konsep. Adapun rumusan dalam indikator seperti: menentukan solusi masalah, menciptakan produk baru dan merancang model mobil mainan. 
6) Evaluasi, merupakan kemampuan tertinggi dari ranah kognitif, yaitu mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik dan buruk. Adapun rumusan dalam indikator seperti: memilih solusi yang terbaik, menulis laporan, dan mempertahankan pendapat.
b. Ranah afektif
1) Ranah afektif ialah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Adapun ranah afektif dibagi menjadi lima tingkat yaitu: Receiving atau attending (menerima atau memperhatikan), yaitu kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan dari luar yang datang kepadanya dalam bentuk masalah, gejala, situasi dan lain-lain.
2) Responding (menanggapi), yaitu kesediaan memberikan respons berpartisipasi. 
3) Valuing (menilai atau menghargai), yaitu kesediaan untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut. 
4) Organization (mengatur atau mengorganisasikan), yaitu merupakan pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, termasuk di dalam hubungan satu dengan nilai lain. 
5) Characterization (karakterisasi), yaitu keterpaduan sistem nilai yang telah dimiliki oleh seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotor ialah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau keterampilan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar. Ranah psikomotor menurut Simpson terdiri atas enam tingkatan yaitu: 
1) Perception (Persepsi) Kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejala lain. 
2) Set (Kesiapan) Contoh mengetik, kesiapan sebelum lari, dan gerakan sholat .

3) Guided response (Gerakan terbimbing) Kemampuan melakukan sesuatu yang dicontohkan seseorang.
4)  Mechanism (Gerakan terbiasa) Kemampuan yang dicapai karena latihan berulang-ulang sehingga menjadi terbiasa.
5)  Adaptation (Gerakan kompleks) Kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan cara dan urutan yang tepat. 
6)  Origination (kreativitas) Kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru yang tidak ada dari yang sebelumnya
3. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal yaitu: 
a.  Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam siswa sendiri yang meliputi dua faktor yaitu faktor fisiologis (jasmani) dan faktor psikologis (rohani). 
1) Faktor fisiologis Faktor jasmaniah, sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Karena proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan/ kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. Begitu pula anak yang cacat tubuh, keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.  
2) Faktor psikologis Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat, kecerdasan, bakat, motif, kematangan.
B. Faktor eksternal. Faktor eksternal ini meliputi: 
2.1.1 Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
2.1.2 Faktor sekolah, faktor yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
2.1.3 Faktor masyarakat, merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat
2.1.4 Hasil Belajar Model PBL

PBL sangat membantu siswa untuk mengembangakan keterampilan berpikir dan keterampilan mengatasi masalah. Seperti yang telah dikemukakan oleh Jacobsen (2009: 243) yang menyatakan bahwa PBL salah satunya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir dan keterampilan mengatasi masalah. Selain PBL mengandalkan kognitif untuk pencapaian hasil yang diinginkan, hal ini sesuai dengan pendapat Arends (2007: 45) yang menyatakan bahwa PBL menggunakan psikologi kognitif sebagai dukungan teoritiknya, dimana guru membantu siswa untuk belajar memecahkan masalah melalui pengalaman-pengalaman pembelajaran hands-on. Pemecahan masalah diawali dengan suatu masalah dimana siswa bertanggung jawab untuk memecahkan masalahnya. Pola pemecahan masalah dapat digunakan menggunakan metode ilmiah. Seseorang yang dapat dan terbiasa menggunakan metode ilmiah, berarti telah mempunyai sikap ilmiah. Metode ilmiah memungkinkan berkembangnya pengetahuan dengan pesat, jelas adanya hubungan timbal balik antara fakta dan gagasan. Fakta yang didapat melalui pengamatan diolah dan disajikan oleh ilmuan dan disebut data (I. Made Alit Mariana dan Wandy Praginda, 2009: 26). 
Hal ini dapat menimbulkan perubahan perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang. Adapun beberapa hasil yang mampu siswa peroleh :

a. Mengingat (remembering) yaitu mendapatkan kembali pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang. Dalam taksonomi ini siswa dapat mengenali (recognizing) dan menyebutkan kembali (recalling) pelajaran yang telah diterimanya. 
b. Memahami (understanding), yaitu menentukan makna dari pesan dalam pelajaran-pelajaran. Dalam taksonomi ini siswa dapat menafsiri, mengartikan, menerjemahkan (interpreting), member contoh (exemplifying), mengklasifikasi (classifying), merangkum, meringkas (summarizing), menyimpulkan (inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining) pelajaran yang telah diterimanya. 
c. Menerapkan (applying), yaitu mengambil atau menggunakan suatu prosedur tertentu bergantung situasi yang dihadapi. Dalam taksonomi ini siswa dapat melaksanakan (executing) dan menerapkan (implementing) yang telah diterimanya. 
d.  Menganalisa (analysing), yaitu memecah-mecah materi hingga ke bagian yang lebih kecil dan mendeteksi bagian apa yang berhubungan satu sama lain menuju satu struktur atau maksud tertentu. Dalam taksonomi ini siswa dapat membedakan (differentianting), menata atau menyusun (organizing), dan menetapkan sifat atau ciri (attributing) pelajaran yang telah diterimanya. 
e. Mengevaluasi (evaluate), yaitu membuat pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar. Dalam taksonomi ini siswa dapat memeriksa (checking) dan mengkritisi (critiquing) pelajaran yang telah diterimanya. f. Menciptakan (creating), yaitu menyusun elemen-elemen untuk membentuk sesuatu yang berbeda atau membuat produk original. Dalam taksonomi ini siswa menghasilkan (generating), merencanakan (planning), dan menghasilkan karya (producing).
2.1.5 Hasil Peneletian Terdahulu

Penelitian Ika Setyaningsih (2010), dengan judul Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Penerapan Problem Based Learning pada Materi Pokok Pencemaran Lingkungan Kelas X-D Semester II SMA Negeri 4 Yogyakarta. Hasil penelitian menjelaskan bahwa penerapan problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari kategori kurang kritis pada siklus I menjadi cukup kritis pada siklus II setelah diadakan refleksi pada siklus I. Hal ini terlihat dari persentase rata-rata tiap aspek berpikir kritis yaitu (1) membuat definisi dan klarifikasi masalah persentasenya sebesar 54%; (2) menilai dan mengolah informasi persentasenya sebesar 56,67%; (3) merancang solusi masalah/ membuat kesimpulan persentasenya sebesar 50,67%. Rata-rata persentase dari ketiga aspek tersebut sebesar 53,78%; diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa negatif atau siswa kurang kritis. Nilai rata-rata persentase tiap-tiap aspek berpikir kritis pada siklus II meningkat dengan masih menerapkan pembelajaran yang sama seperti siklus I yakni: (1) membuat definisi dan klarifikasi masalah persentasenya sebesar 69,67% (meningkat 15,67% dari kategori sangat kurang menjadi cukup); (2) menilai dan mengolah informasi persentasenya sebesar 60,33% (meningkat 3,66% dari kategori kurang menjadi cukup); (3) merancang solusi masalah/ membuat kesimpulan persentasenya sebesar 71,33% (meningkat 20,66% dari kategori kurang menjadi cukup). Rata-rata persentase dari ketiga aspek tersebut sebesar 67,11%; diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa positif atau siswa sudah cukup kritis, maka dari hasil penelitian disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis dari kurang kritis pada siklus I menjadi cukup kritis pada siklus II. 
Penelitian Ika Setyaningsih tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama menggunakan model PBL pada siswa. Hal yang membedakan adalah tujuan dari penelitian ini. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas model PBL terhadap hasil belajar siswa. Dari ruang lingkup isi materi tersebut sebagian dipilih dan ditetapkan sebagai objek materi guna pengembangan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tingkat SMP/MTs, dengan mempertimbangkan perkembangan intelektual dan emosional peserta didi atau dalam konsep Bloom adalah perkembangan kognitif, psikomotor, maupun afektifnya.
2.1.6 Keterampilan Kewarganegaraan: Komponen Keterampilan Intelektual

Menurut Winataputra dalam Hadian ( 2009: 40) memaparkan Keterampilan intelektual (intellectual skill), terdiri atas: 

1. Mengemukakan pikiran secara lisan dan atau tulisan dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan penuh argumentasi dan rasa tanggung jawab sosial. 

2. Menganalisis masalah kemasyarakatan/ kewarganegaraan secara kritis. 

3. Mengambil keputusan individual dan atau kelompok secara cerdas dan bertanggung jawab.

Karakteristik Siswa Kelas Tinggi Kelas VII merupakan kategori kelas tinggi. Syaiful Bahri (2002: 91) mengatakan bahwa masa kelas tinggi Sekolah Menengah Pertama mempunyai beberapa sifat khas sebagai berikut : 

1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret di lingkungan sekitar, 

2. Amat realistik, ingin tahu tinggi dan ingin belajar

3. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran khusus, 

4. Pada umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha menyelesaikan sendiri

5. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi sekolah, 

6. Anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk bermain bersama-sama. 

7. Peran manusia idola sangat penting, pada umumnya orang tua dan kakak kakaknya dianggap manusia idola yang sempurna, karena itu guru dianggap sebagai manusia yang serba tahu. 

Menurut Piaget dalam Rita Eka (2008: 106) masa kelas tinggi Sekolah Menengah Pertama  memiliki ciri sebagai berikut: 

1.  Berpikir logis terhadap objek yang konkret 

2. Mulai bersikap sosial 

3. Mulai memperhatikan dan menerima pandangan orang lain 

4. Dapat memecahkan masalah yang bersifat konkret 

5. Mengerti perubahan-perubahan dan proses dari kejadian yang lebih kompleks serta hubungannya.

 Karakteristik siswa yang telah diuraikan seperti di atas, bahwa anak kelas tinggi senang terhadap masalah konkret yang ada di sekitarnya. Anak sudah mampu memberikan analisis serta memecahkan masalah. Guru dituntut untuk dapat mengemas perencanaan dan pengalaman belajar yang akan diberikan kepada siswa dengan baik, menyampaikan hal-hal yang ada di lingkungan sekitar kehidupan siswa sehari-hari, sehingga materi pelajaran yang dipelajari tidak abstrak dan lebih bermakna bagi anak. Selain itu, siswa hendaknya diberi kesempatan untuk pro aktif dan mendapatkan pengalaman langsung baik secara individual maupun dalam kelompok. 

2.2 Kerangka Berpikir

Pembelajaran di kelas dikatakan berhasil jika mencapai kompetensi yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan berbagai macam faktor yang mendukung yaitu guru, siswa, kurikulum, media, model, strategi pembelajaran, lingkungan sekolah dan lain-lain.

Dalam pembelajaran PPKn di sekolah dasar masih diterapkan model pembelajaran ceramah di kelas. Model pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pun masih sangat terbatas. Pembelajaran PPKn seharusnya mampu menjadikan siswa mampu berpikir kritis terkait dengan masalah di sekitarnya. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran wajib di sekolah dasar. 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang berorientasi pada pembentukan watak atau karakter warga negara. Materi PPKn di Sekolah Menengah Pertama terkadang masih menjadi suatu hal yang menuntut siswa untuk berpikir abstrak sehingga diperlukan model pembelajaran yang lebih konkret dan dekat dengan lingkungan siswa. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran PPKn adalah Problem Based Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebuah model yang diterapkan guru dengan menggunakan masalah yang ada di sekitar kehidupan siswa untuk digunakan sebagai bahan atau sarana pembelajaran. 

Bagan 2.2   Kerangka Pikir 











2.3 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atas permasalahan penelitiaan yang sifatnya sementara dan perlu dibuktikan kebenarannya secara faktual. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Efektivitas PBL (Problem Based Learning) terhadap hasil belajar. 

BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang mana peneliti lebih berfokus pada kulaitas objek yang diteliti, penelitian ini dalam penyajiannya berbentuk deskriptif kualitatif yang mana nantinya penelitian ini menyajikan data tentang objek yang diteliti sesuai dengan situasi yang sedang terjadi di dalam lingkungan yang diteliti, hubungan antar variable, pengaruh suatu kondisi dan lain sebagainya. Menurut Sugiono  (2009.15), penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrument kunci, pengambilan sampel dalam sumber data dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan dengan tringulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis data secara induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil serta penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti subjek penelitian (Afrizal, 2014).

Dalam penelitian ini ada beberapa teknik juga instrument yang telah ditentukan dan nantinya akan digunakan dalam pengambilan data penelitian. Peneliti menggunakan tiga instrument dalam pengumpulan data, yaitu yang pertama pengamatan untuk mengetahui keterlaksaaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, yang kedua pengukuran minat belajar yang mana hal peneliti ini menggunakan soal non tes atau kusioner (angket), instrument ini nantinya digunakan untuk mengukur minat belajar siswa yang menjadi sumber data dalam penelitian, dan yang ketiga Dokumentasi, dokumentasi merupakan instrument dan teknik penting dalam penelitian ini, yang nantinya  berguna sebagai data penunjang yang valid tentang keterlaksanaan penelitian

Pemilihan metode pendekatan kualitatif dalam penelitian ini berdasarkan pada masalah-masalah yang sering terjadi dalam proses pembelajaran baik terhadap guru maupun siswa. Disamping itu pendekatan kualitatif lebih peka dan lebih menyesuaikan diri terhadap banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi dan situasi yang berubah-ubah selama penelitian berlangsung (Moleong, 2007:10).

3.2 Sumber Data dan Bentuk Data

1. Sumber Data



Data merupakan keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan sebagai dasar kajian (analisis atau kesimpulan. Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dibagi menjadi dua :

a. Data Primer yaitu meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran PPKn, juga data yang diambil dari metode observasi selama peneliti melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode Pembelajaran Kontekstual.

b. Data Sekunder, yaitu data yang di dapat sebagai bahan pendukung data primer. Data primer yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data tertulis yang diperoleh dari buku-buku, jurnal dan sumber-sumber refrensi yang berhubungan dengan penelitian ini.

c. Waktu


Penelitian ini dilaksanakan hari Kamis  tanggal 22 Juli  2021

d. Tempat


Tempat pengambilan data ini dilaksanakan di SMP Nurul Arifin Desa Lanjing Kecamatan Blega 

e. Subyek dan Obyek Penelitian


Subyek penelitian adalah siswa kelas VII   SMP Nurul Arifin Desa Lanjing Kecamatan Blega tahun ajaran 2021/2022. Obyek penelitian ini adalah  Efektivitas Problem based learning.

Teknik yang digunakan untuk  mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dengan :

1. Angket


Dalam penelitian ini kusioner yang merupakan intrumen soal non tes dalam mengukur minat belajar siswa menggunakan jenis kusioner tertulis, yang mana peneliti telah memberiakan pilihan jawaban yang  bisa dipilih oleh responden. Kusioner atau angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur Efektivitas problem based learning sebagai media stimulus dalam pemberlajaan PKn Konteksttual. Kusioner atau angket nantinya akan disusun berdasarkan kisi-kisi dan indikator yang selanjutnya oleh meneliti dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan.

Pengembangan instrumen ini didasarkan pada kerangka teori yang telah disusun selanjutnya dikembangkan dalam indikator-indikator dan kemudian dijabarkan dalam bentuk pernyataan. Kisi-kisi instrumen merupakan hasil modifikasi dan buatan sendiri dari penelitian yang relevan.

Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen sebagai berikut:
a. Membuat kisi-kisi
Pembuatan kisi-kisi angket Efektivitas atau tidaknya Problem based learning terhadap hasil  belajar . Dan hasil belajar digunakan oleh peneliti sebagai patokan untuk membuat butir-butir pernyataan, jumlah pernyataan, variable dan juga indikator pada tiap pernyataan.
b. Menyusun butir pernyataan

Butir pernyataan berbentuk pilihan dengan lima pilihan jawaban dan berupa pernyataan positif dan negatif. Pernyataan dikatakan positif apabila pernyataan yang dibuat mendukung tentang gagasan yang ada dalam kajian pustaka, sedangkan pernyataan negatif adalah sebaliknya.

2. Observasi



Observasi adalah pengamatan atau pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang Nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian (Widoyoko, 2012:46). Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia , proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiono, 2015 : 2).


Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang sedang diteliti.

2. Teknik Dokumentasi


Teknik dikumentasi dilakukan guna memperoleh bukti autentik seperti data administrasi sekolah, data kesiswaan dan data guru yang nantinya bisa menjadi data penunjang dalam penelitian ini, teknik ini sangat dibutuhkan dalam setiap penelitian, dalam penelitian ini teknik dokumentasi dilakukan guna mendapatkan data tentang kondisi sekolah, ruang kelas, kondisi siswa, proses keterlaksaan penelitian dan lain sebagainya. (Onlien, 2016)
2.3 Intrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk menangkap data penelitianinstrument merupakan hal yang sangat penting dilakukan dalam penelitian(Wahidmurn, 2008). Dalam penelitian ini instrumen yang dilakukan berupa non tes, yaitu berupa :
1. Lembar Angket

Angket ditujukan untuk mejadikan data lebih valid. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan angket kepada siswa setelah melaksanakan proses belajar menagajar, yang mana tujuan angket ini untuk melihat hasil  belajar siswa dalam pembelajaran PPKN. 
2. Lembar Observasi

Lembar observasi disusun untuk memperoleh data dilapangan terkait kondisi subyek, pengaruh antar variable problem based learning terhadap hasil belajar siswa
3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain Moleong (2011, 248).

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, dan juga setelah melaksanakan penelitian di lapangan. Menurut Nasution (Sugiono, 2009, 89) menyatakan “ Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus menerus hingga sampai kepada hasil penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik dalam menganalisis data yang diperoleh dalam penelitiannya, mengingat peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data penelitiannya, teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang digunakan antara lain :
1. Validitas Intrument 



Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan sebuah instrumen yang dilakukan oleh peneliti. Validitas adalah ukuran yang dapat menunjukkan tingkat kesahihan atau ketepatan alat ukur yang digunakan oleh peneliti (Riduwan, 2013). Untuk menguji validitas, peneliti menggunakan cara manual yang dilakukan oleh ahli dimana dalam penelitian ini dilakukan oleh beberapa validator, antara lain dosen pembimbing 1, dosen pembimbing 2, dan validator ahli dibidangnya.

2. Analisis Hasil Penelitian

a. Reduksi Data

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti memahami data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian. Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan informasi lain yang dilakukan dengan observasi yang dilakukan dalam penelitian di SMP Nurul arifin baik dalam melakukan kegiatan pembelajaran maupun kondisi siswa di luar kegiatan pembelajaran. Dengan demikian data yang nantinya telah diredukasi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari data lain jika dibutuhkan.

b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, table yang berisi data-data informasi juga ikhtisar, bagan yang berisi analisa kualitatif yang mana pada analisa ini lebih menekankan pada aspek pemahaman masalah yang dilakukan oleh peneliti dari pada melihat permasalahan untuk melakukan penelitian yang lebih luas lagi, juga dalam penyajian data ini juga berisi statistic data dan hubungan antar kategori yang mana statistik  yang digunkan adalah statistik deskriptif yang mana statistic ini berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan terorganisasikan, dan tersusun secara sistematis sehingga nantinya data yang dikumpulkan akan semakin mudah dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan bagian akhir dari teknik analisis data, yang mana dalam hal ini akan dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan melakukan perbandingan juga melakukan pengujian terhadap data yang telah diperoleh melalui teknik observasi, kusioner dan juga dokumentasi yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti bisa saja berubah jika terdapat data yang tidak valid maupun data yang harus dikaji ulang. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan dalam tahap awal penelitian, dalam hal ini peneliti memerlukan pengkajian serius dalam data penelitiannya, sehingga kesimpulan akhir yang dibuat dapat menjadi kesimpulan yang valid dan sesuai dengan hubungan antar variable yang diteliti.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui Efektifitas Model PBL (PROBLEM BASED LEARNING) Terhadap Hasil Belajar Siswa PPKN di SMP Nurul Arifin Desa Lajing Kecamatan Blega.

Sebelum melaksanakan penelitian dengan penerapan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL), peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 
pembelajaran dan wawancara dengan guru PPKn yang mengajar kelas VII 
untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dalam proses 
pembelajaran dikelas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pembelajaran 
di kelas, dapat dikemukakan gambaran umum permasalahan yang dihadapi guru 
dalam proses pembelajaran matematika di kelas VII I SMP Nurul Arifin. Diantaranya sebagai berikut:
1. Pembelajaran dikelas masih menggunakan metode ekspositori dan bersifat 
teacher-center sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran kurang optimal dan siswa menjadi pembelajar pasif.
2. Saat pembelajaran PPKn berlangsung masih ada siswa yang tidak 
memperhatikan, mengobrol, dan fokus ke hal yang lain karena ketiatan belajar menggunakan daring. 
3. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang optimal, guru 
kurang melakukan inovasi pembelajaran terutama penggunaan sumber belajar yang hanya berorientasi pada buku paket dan sedikit memberi peluang siswa untuk mengkonstruksi ide-ide  mereka sendiri.
Oleh Free online Dictionri dalam Suyono dan Hariyanti (2011. Hlm, 
16) “pengajaran di definisikan dengan kegiatan, praktik, pekerjaan atau profesi 
seorang guru, atau sesuatu yang diajarkan, seni atau profesi seorang guru 
dalam mendidik atau mengajar” Pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang dapat dilakukan oleh seorang guru ketika memiliki sesuatu untuk diajarkan kepada peserta didik, yang dimana akan terjadi sebuah interaksi antara guru dan juga peserta didik. 
Didalam interaksi tersebutlah seorang guru dapat mengajarkan mengenai sesuatu atau mentransfer ilmu kepada peserta didik. Tidak hanya sekedar mentransfer ilmu, dalam interaksi ini pula guru harus dapat mendidik, dan membimbing peserta didik, agar berkembangnya kepribadian yang baik dalam diri peserta didik.

Peneliti dalam bagian ini akan menyajikan data hasil yang telah diperoleh selama mengadakan penelitian yaitu berupa data sekolah yang berkaitan dengan variabel yang meliputi tentang hasil belajar siswa dengan pemberian stimulus dengan materi perumusan pancasila sebagai dasar negara yang diperoleh dengan cara memberikan angket kepada siswa kelas VII SMP Nurul Arifin Desa Lajing Kecamatan Blega.
Berikut merupakan profil singkat sekolah SMP Nurul Arifin yang dijadikan tempat peneliti mengambil data penelitian :

Profil Sekolah
1. Nama Sekolah


: SMP Nurul Arifin
2. No SK Kemenkumham

: AHU-324.AH.0201 TAHUN 2011
3. Tipe Sekolah 


: 
4. Alamat Sekolah


: Kmp. Sumber Tronah Desa Lajing       

                                                         Blega

Telepon 



: 087850777483
5. Status Sekolah


: Swasta

6. Jumlah Siswa 


: 81

7. Jumlah Kelas 


: 3
8. Jumlah Guru 


: 11
9. Kepemilikan Ruang 

: Perpustakaan, Taman Olahraga
10. Tenaga Administrasi/Tata Usaha 
: 3
11. Luas Tanah 


: 500M2
12. Status Kepemilikan 

: Hak milik yayasan
Pada tahun pelajaran 2020-2021, SMP Nurul Arifin memiliki siswa dengan jumlah keseluruhan sebanyak 81 siswa. Rincian jumlah siswa terdapat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1  Data Jumlah Siswa Kelas VII-VIII-IX SMP Nurul arifin Tahun Pelajaran 2020-2021
	No
	Kelas
	L
	P
	Jumlah

	1
	VII
	16
	8
	24

	2
	VIII
	20
	7
	27

	3
	IX
	18
	12
	30

	Jumlah
	81


Dalam penelitian kali ini bisa dikatakan dalam pengambilan data kurang maksimal dikarenakan adanya wabah virus covid-19 yang mana tidak memungkinkan adanya pembelajaran tatap  muka secara langsung, maka peneliti memanfaatkan media berbasis online yaitu melalui aplikasi Google Classroom juga via google form. Berikut ini gambaran pengambilan data dalam situasi pandemi covid-19.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Penyusunan instrumen penelitian
b. Mengadakan pendekatan kepada pihak-pihak terkait khususnya dengan pihak sekolah

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan penelitian yang peneliti lakukan di SMP Nurul Arifin  mencakup kegiatan sebagai berikut:

a. Permohonan izin untuk melaksanakan penelitian di SMP Nurul Arifin, meliputi penyampaian surat izin penelitian, konsultasi dan komunikasi ke guru kelas terkait. 
b. Permohonan izin kepada guru terkait untuk menjadi guru dalam Google Classroom kelas VII SMP Nurul Arifin  .
c. Pengambilan data dilaksanakan pada hari kamis tanggal 22 JULI 2021, dengan cara memberikan pemberlajaran sesuai perangkat pembelajaran yang sudah peneliti buat sebelumnya. 

Sebagai subyek penelitian, peneliti dalam pelaksanaan penelitiannya bekerja sama dengan seluruh siswa kelas VII di SMP Nurul Arifin meskipun dalam kondisi pandemi covid-19 yang mana peneliti juga responden tidak bisa bertatap muka secara langsung. Namun karena saat penelitian dilaksanakan salah satu siswa tidak bisa mengikuti pelajaran, maka peneliti dalam penelitiannya memiliki 24 responden dari 24 responden yang ditargetkan.

Prosedur yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah dengan memberikan pengajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang sudah disiapkan sebelumnya dan tentunya materi sudah dirancang sebaik mungkin dengan stimulus PROBLEM BASED LEARNING pemberian materi dilakukan secara daring melalui aplikasi Google Classroom juga menggunakan aplikasi WhatssApp untuk pengiriman video pembelajaran dan pengumpulan tugas dikarenakan kendala pengunggahan file yang bermasalah. Setelah materi diberikan dan dibaca, juga dengan mempersilahkan responden bertanya apabila ada yang kurang dipahami, responden diberikan pertanyaan tentang materi yang peneliti berikan. 

Melihat jawaban siswa membuktikan Efektivitas Model PBL ( PROBLEM BASED LEARNING)  dalam pembelajaran PPKn yang mana dalam penelitiannya, peneliti memberikan materi Makna Persatuan dan Kesatuan cukup menarik untuk dipelajari. Kemudian peneliti memberikan soal latihan kepada siswa untuk mengetahui bagaimana cara siswa menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh peneliti melalui diskusi dan materi yang sudah didapatkan sebelumnya. Setelah mengerjakan soal siswa diminta untuk mengisi angket melalui google forms yang di pandu secara online aplikasi Google Classroom (classroom.google.com/c/Mzc0NDI1MTc4Nzkw?cjc=6ja47ow). Penggunaan aplikasi Google Classroom dinilai cukup membantu guru dalam memberikan pembelajaran dalam kondisi yang tidak memungkinkan bertatap muka langsung dengan siswa, meskipun hasilnya tetap tidak bisa dikatakan maksimal.

A. Subyek Penelitian


Tabel 4. 2 Daftar Nama Siswa Kelas VII di SMP Nurul Arifin
	No
	NAMA
	L/P

	
	
	

	1
	Ach. Sholeh 
	L

	2
	Ach. Amiruddin 
	L

	3
	Ach. Safiih 
	L

	4
	Aisyah 
	P

	5
	Asy  Ari
	P

	6
	Badriah
	L

	7
	Badrus
	L

	8
	Bahrudi
	L

	9
	Bahrudi K
	L

	10
	Hafik 
	L

	11
	Hoirul Anam
	L

	12
	Maisaroh 
	P

	13
	Mashudi
	L

	14
	Masrifah
	P

	15
	Much. Fais
	L

	16
	Moh. Alwi
	L

	17
	Moh. Amin
	L

	18
	Muslimin
	L

	19
	Lailatul Hotijah
	P

	20
	Saidah
	P

	21
	Sholeha
	P

	22
	Tamiyah
	P

	23
	Sawiyah
	P

	24
	Wisnu 
	


Sebagai bahan penunjang penelitian ini, peneliti juga melihat nilai ulangan harian siswa pada materi pelajaran PPKn yang lain yaitu materi perumusan pancasila sebagai dasar negara yang disajikan dalam table berikut :

4.2 Analisi Hasil Penelitian 


Peneliti dalam pengumpulan datanya juga melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang mana dalam kegiatan tersebut memanfaatkan materi perumusan pancasila sebagai dasar negara yang telah dihubungkan dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun, dan selanjutnya mengumpulkan data melalui angket dan dokumentasi. 

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan sebuah instrumen yang dilakukan oleh peneliti. Validitas adalah  ukuran yang dapat menunjukkan tingkat kesahihan atau ketepatan alat ukur yang digunakan oleh peneliti (Riduwan, 2013). Untuk menguji validitas, peneliti menggunakan cara manual yang dilakukan oleh ahli dimana dalam penelitian ini dilakukan oleh beberapa validator, antara lain dosen pembimbing 1, dosen pembimbing 2, dan validator ahli dibidangnya.

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Manual Oleh Ahli

	No
	Instrumen Penelitian
	Skor
	Rata-Rata
	Kriteria

	
	
	Validator 1
	Validator 2
	
	

	1
	Angket 
	3,9
	3,9
	3,9
	Baik

	2
	Bahan ajar
	
	
	
	

	3
	RPP
	
	
	
	

	4
	Silabus 
	
	
	
	


Dengan keterangan yang dilampirkan dengan skala penilaian:

1 :  sangat tidak baik
= (1 - 1,9)
3 : baik


= (3 – 3,9)

2 : tidak baik

= (2 – 2,9)
4 : sangat baik

= (4 – 4,9)

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan oleh dosen pembimbing dan ahli memperoleh hasil rata-rata 3,9 dengan kriteria baik. Dengan demikian semua instrumen pembelajaran telah di validkan oleh dosen pembimbing dan ahli sebagaimana terlampir pada halaman lampiran-lampiran pada penelitian ini sebagai penguat dari penelitian.

2. Reduksi Data


Reduksi data adalah komponen pertama pada analisis data berdasarkan teori dari Sutrisno Hadi. Reduksi data adalah proses pencarian, pemilihan, pemfokusan, dan penyederhanaan data yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pada penelitian ini, peneliti memilih data mana yang akan digunakan di dalam penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat dua instrument yang digunakan yaitu validitas perangkat pembelanjaran dan angket. Dalam langkah ini, peneliti menganalisis data berdasarkan setiap instrument.

a. Angket

Angket ditujukan untuk mejadikan data lebih valid. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan angket kepada siswa setelah melaksanakan proses belajar mengajar, yang mana tujuan angket ini untuk melihat Problem Based Learning pada pelajaran PPKn (terlampir). 


Pilihan jawaban siswa terhadap pernyataan Problem Based Learning akan disajikan kembali dalam diagram batang sebagai berikut :

1) Apakah PBL lebih bermanfaat untuk mata pelajaran PPKN ?
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Pada pernyataan “Apakah PBL lebih bermanfaat untuk mata pelajaran PPKN ?” dapat dilihat bahwa 58% menjawab YA dan 42% menjawab TIDAK.. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa merasakan manfaat dari pelajaran dengan metode PBL siswa lebih merasakan manfaat pembelajaran PPKn menggunakan metode PBL. PBL sangat bermanfaat dalam pembelajaran PPKN hal in sejalan dengan penelitian Asni (2010) yang menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan keberanian mengemukakan pendapat, keaktifan, keterampilan dan keratifitas serta berfikir kritis. Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang memfokuskan pada pelacakan akar masalah yang ada di dunia nyata sebagai konteks pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa belajar berpikir kritis dan belajar melalui pengalaman pemecahan masalah dalam rangka memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
2) Pembelajaran menggunakan PBL Apakah lebih menahami materi?
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Pada pernyataan “Pembelajaran menggunakan PBL Apakah kebih menahami materi?” dapat dilihat bahwa 71% menjawab YA dan 29% menjawab TIDAK. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa menyatakan lebih memahami metode pembelajaran PBL dalam pelajaran PPKn. PBL membuat siswa lebih memahami apa materi yang sedang dijelaskan oleh guru, hal ini diakibatkan oleh pembelajaran yang bersifat kerjasama akan membuat siswa lebih banyak mengembangkan kreatifitas sehingga siswa menjadi lebih paham dengan apa yang mereka sedang dengarkan seperti dalam penelitian (Agustin, 2013). Pembelajaran menggunakan metode PBL dapat diterapkan oleh guru untuk melatih kreatifitas dan kerjasama siswa dalam menyelesaikan persoalan. 
3) Apakah menggunakan model PBL membuat siswa lebih terampil?
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Pada pernyataan “Apakah menggunakan model PBL membuat siswa lebih terampil?” terdapat 84% siswa menjawab YA dan 16% siswa menjawab tidak., dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa merasa lebih terampil jika menggunakan model PBL dalam pelajaran PPKn. PBL dapat meningkatkan keterampilan Knowladge siswa, siswa akan lebih mudah terampil dalam menulis, membaca, serta memahami konsep dan meringkasnya dalam program PBL hal ini sejalan dengan penelitian (Nuhayati, 2021). Penerapan metode PBL penting untuk diterapkan agar siswa lebih terampil dalam skil menulis dan memahami konsep serta meningkatkan minat baca siswa.
4) Mata pelajaran PPKn menggunakan model pembelajaran PBL apakah membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar?
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Pada pernyataan “Mata pelajaran PPKn menggunakan model pembelajaran PBL apakah membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar?” 66% menjawab YA dan 34% siswa menjawab TIDAK. Bisa disimpulkan bahwa mayoritas siswa merasa termotivasi untuk belajar PPKn dengan model PBL. PBL dapat meningkatkan motivasi siswa secara signifikan, karena siswa diharapkan dapat memecahkan masalah pembelajaran secara mandiri dalam kelompok, perhatiannya yang memberdayakan daya fikir, kreativitas, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran sehingga motivasi dan rasa ingin tahu menjadi meningkat”. Oleh karena itu, siswa dapat mengembangkan cara berfikir dan keterampilan yang lebih tinggi

Penerapan model Problem Based Learning menghadapkan siswa pada suatu permasalahan sehingga mereka termotivasi untuk mencari jawaban dengan cara berulang- ulang memecahkan masalah yang dihadapinya yang pada akhirnya dapat menyelesaikan masalah tersebut sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa akan kemampuannya. Peningkatan rasa percaya diri siswa akan kemampuannya dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan berpartisipatif dalam proses pembelajaran karena siswa merasatertantang untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru dan membuat siswa menjadi lebih yakin dapat meraih prestasi belajar sehingga hal ini akan meningkatkan  motovasi siwa dalam pembelajaran dan seperti dalam penelitian (Arif, 2016). Dalam proses belajar, siswa membutuhkan motivasi agar dapat bekerjasama dengan kelompok dan berdiskusi.
5) Apakah model PBL membuat pelajaran PPKn lebih menarik untuk dipelajari?
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Pada pernyataan “Apakah model PBL membuat pelajaranPPKn lebih menarik untuk dipelajari?”, 79% siswa menjawab YA dan 21% siswa menjawab TIDAK. dapat disimpulkan bahwa lebih dari separuh siswa merasa lebih tertarik belajar PPKn dengan menggunakan model PBL. Penerpan model pembelajaran ini mampu mampu meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar PPKN, hal ini di dukung dari media pembeljaran yang sangat beragam dan menarik perhatian siswa untuk belajar seperti penelitian yang dilakukan (Yanti, 2013). Metode yang menarik akan membuat siswa lebih betah dalam belajar, dengan seperti itu prestasi siswa dapat lebih ditingkatkan. 
6) Apakah model PBL mendorong siswa-siswi untuk menemukan ide-ide baru?
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Pada pernyataan “Apakah model PBL mendorong siswa-siswi untuk menemukan ide-ide baru?”, 75% siswa menjawab YA dan 25% siswa menjawab TIDAK. dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh siswa merasa mempunyai dorongan  untuk menemukan ide-ide baru dengan menggunakan model PBL. PBL dapat membantu siswa mengembangkan kemampuannya. Yakni kemampuan berfikir dan memunculkan ide-ide yang berbeda akan menjadi pengetahuan baru dan jawaban yang dibutuhkan (Siswono, 2009). Dengan budaya diskusi dan bersama menyelesaikan masalah, siswa akan lebih terdorong untuk menemukan ide-ide baru dalam menanggapi sebuah konsep atau persoalan.  PBL juga berdasarkan pada pandangan bahwa belajar terjadi melalui interaksi sosial sedangkan sumber-sumber belajar dapat membantu setiap individu memperluas belajar mereka. Kerangka pikirnya menegaskan bahwa pemahaman dari suatu ide atau konsep terbatas pada beberapa poin, dan menegaskan apa yang disebut dengan zone of proximal development. Zona ini dapat terjadi sepanjang tingkat pemahaman antar individu, tergantung pada keluasan pengetahuan dan pemahaman mereka. Agar dapat memperluas pemahaman yang sebelumnya mengalami hambatan, individu harus berinteraksi dengan orang atau medium yang dapat memberikan informasi baru, sehingga mendapatkan perspektif baru. Tipe interaksi eksternal ini dapat membantu siswa melampaui zone of proximal development, memperluas pemahaman mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru yang muncul kemudian. Dalam situasi kompleks yang dikaitkan dengan PBL, siklus belajar yang majemuk saling berkoeksistensi dan berkembang secara simultan, masing menekankan pada konsep dan strategi yang berbeda.
7) Belajar PPKn menggunakan model PBL membuat siswa melatih mengemukakan pendapat.
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Pada pernyataan “Belajar PPKn menggunakan model PBL membuat siswa melatih mengemukakan pendapat”, 67%  siswa menjawab YA dan 33% menjawab TIDAK. Dapat disimpulkan bahwa lebih dari separuh siswa merasa terlatih mengemukakan pendapat dengan menggunakan model PBL Kemampuan berpikir kritis akan muncul dalam diri siswa untuk mengemukakan pendapat  apabila selama proses pembelajaran di dalam kelas, guru membangun pola interaksi dan komunikasi yang lebih menekankan pada proses pembentukan pengetahuan secara aktif oleh siswa. Semakin sering umpan balik yang dilakukan guru kepada siswa, maka akan semakin berkembang kemampuan siswa dalam bertanya, berargumentasi, maupun menjawab pertanyaan dari guru (Darmawan, 2010).

Menurut Tamarli (2017), semakin sering siswa dilatih untuk berpikir kritis pada saat proses pembelajaran di kelas, maka akan semakin bertambah pula pengetahuan dan pengalaman siswa dalam memecahkan permasalahan di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena itu, menjadi tugas bagi guru untuk mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran yang dipimpinnya. Untuk memberikan kemampuan berpikir kritis kepada siswa, tidak diajarkan secara khusus sebagai suatu mata pelajaran. Akan tetapi, dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru, kemampuan berpikir kritis hendaknya mendapatkan tempat yang utama
8) Menggunakan PBL di mata pelajaran PPKn lebih menarik untuk dipelajari. 
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Pada pernyataan “Menggunakan PBL di mata pelajaran PPKn lebih menarik untuk dipelajari.” 75% siswa menjawab YA dan 25% siswa menjawab TIDAK.dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa merasa lebih tertarik untuk mempelajari PPKn menggunakan model PBL. Dengan metode yang beragam dalam PBL membuat siswa tertarik dan semakin bersemangat mengikuti pembelajaran. Siswa dapat dengan cepat menyelesaikan masalah pembeljaran dengan kerjasama kelmpok maupun mandiri dalam kelompok (Agustin, 2013). Metode PBL penting untuk diterapkan sebab dapat melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat.

Untuk instrumen yang dipakai peneliti dalam penelitiannya, khusus untuk instrument perangkat pembelajaran sebenarnya digunakan untuk pembelajaran langsung atau secara tatap muka, namun dikarenakan pandemi covi-19, peneliti harus menyesuaikan perangkat yang telah dibuat dengan sistem pembelajaran online dengan tetap memaksimalkan perangkat yang telat dibuat sebelumnya.Observasi

Lembar observasi disusun untuk memperoleh data dilapangan terkait kondisi  saat ini lembar observasi  hanya bisa melalu daring untuk menentukan subyek, pengaruh antar variable yaitu Efektivitas Problem Based Learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Berikut hasil analisis perolehan observasi di dalam pembelajaran dikelas online menggukan aplikasi Google Classroom.
1) Hasil Observasi 1 Tentang Aktifitas Belajar Siswa Kelas VII SMP NURUL ARIFIN LAJING

Gambar 4. 1 Diagram Osbservasi Aspek Kesukaan Atau Perasaan Siswa  Dalam Kegiatan Belajar Mengajar
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Diagram pertama menunjukkan hasil penghitungan responden dari hasil observasi/pengamatan mengenai kesukaan siswa atau perasaan siswa ketika mengikuti pembelajaran dengan model PBL,  apakah siswa menyukai media yang digunakan oleh guru juga apakah siswa bersemangat mengikuti pelajaran PPKn sampai akhir, pada batang diagram pertama dan kedua dapat dilihat mayoritas siswa atau 22 dari 24 siswa terlihat menyukai media yang digunakan oleh guru , yang artinya mereka menyukai media yang digunakan oleh guru , dan juga seluruh siswa atau 24 siswa kelas VII  terlihat bersemangat mengikuti pembelajaran PPKn hingga akhir. Siswa menyukai model pembelajaran PBL yang dimana siswa lebih bersemangat dalam menganalisis masalah yang ada, hal ini semakin menjadikan PBL sebagai acuan positif dalam pengenbangan pembalajarn untuk siswa (Murtikusuma, 2016).
2) Hasil Observasi 2 Tentang Aktifitas Belajar Siswa Kelas VII SMP NURUL ARIFIN LAJING

Gambar 4. 2 Diagram Osbservasi Aspek Perhatian Atau Perasaan Siswa  Dalam Kegiatan Belajar Mengajar
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Diagram kedua  menunjukkan hasil penghitungan responden dari hasil observasi/pengamatan mengenai perhatian siswa ketika mengikuti pembelajaran PPKn dengan Model PBL, apakah siswa memperhatikan ketika guru memberikan pembelajaran dan apakah Siswa memperhatikan media yang digunakan oleh guru, juga apakah Siswa mendiskusikan dengan temannya terkait berita politik yang diberikan oleh guru , dapat dilihat dalam batang diagram pertama 21 dari 24 siswa terlihat memperhatikan ketika guru memberikan pembelajaran dan dalam batang diagram kedua  mayoritas siswa atau 22 dari 24 siswa memperhatikan media yang digunakan oleh guru. Dalam PBL siswa bersemangat dalam menyelesaikan masalah selain medianya yang bagus, minat siswa akan mengembangakan fikiran kritis untuk mengembang konseptual pembeljaran, dan juga siswa lebih semangat karena pembeljaran dilakukan dengan berkelompok (Agustin, 2016).
3. Hasil Observasi 3 Tentang Aktifitas Belajar Siswa Kelas VII SMP NURUL ARIFIN LAJING

Gambar 4. 3 Diagram Osbservasi Aspek Ketertarikan  Atau Perasaan Siswa  Dalam Kegiatan Belajar Mengajar
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Diagram keetiga menunjukkan hasil penghitungan responden darn hasil observasi/pengamatan mengenai ketertarikan siswa ketika mengikuti pembelajaran dengan Model PBL, apakah Siswa berdiskusi dengan guru terkait materi pelajaran yang diberikan,, juga Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, dapat dilihat dalam batang diagram pertama 20 dari 24 siswa terlihat berdiskusi dengan guru terkait materi pelajaran yang diberikan, dan dalam batang diagram kedua mayoritas siswa atau  19 dari 24 siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini menunjukan bahwa metode PBL menunjukkan keseluruhan aspek guru dalam pembelajaran dengan model problem based learning ini sudah berjalan dengan baik. Aktivitas guru selama proses pembelajaran seperti menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, mengorganisasikan siswa, membimbing kelompok, mengembangkan penyajian hasil karya, dan mengevaluasi sudah sesuai dengan pembelajaran problem based learning. Dalam proses pembelajaran, guru sebagai motivator dan fasilitator telah mampu menciptakan suatu kondisi dimana siswa lebih aktif dalam membangun pengetahuan melalui berbagai aktivitas belajarny dapat diterapkan dalam pembelajaran siswa di SMP Nurul Arifin. Dengan penerapan metode PBL siswa lebih berani mengemukakan pendapat melalui diskusi-diskusi yang diadakan oleh guru melalu media yang juga dapat membuat siswa tertarik. Untuk mengikuti pelajaran di kelas

2) Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai data penunjang dari data lain yang telah dikumpulkan oleh peneliti, peneliti membandingkan nilai yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah  dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode Efektivitas problem based learning (terlampir), berikut merupakan hasil perbandingan nilai siswa sebelum dan sesudah  dilakukan pembelajaran dengan pemanfaatan Model PBL :

Tabel 4. 4 Nilai Rat-rata Hasil Belajar Siswa

	Tugas Individu
	Tugas Kelompok
	Ulangan Harian

	Nilai Rat-rata

	81
	75
	78


Tabel 4. 5 Hasil Belajar Siswa  Dengan PBL
	Nilai Rata-rata Perbutir Soal
	Nilai Rat-rata

	A
	B
	C
	D
	

	17
	18
	27
	20
	83


Pada table di atas merupakan perbandingan antara perolehan nilai hasil belajar dalam pembelajaran PPKn yang dilakukan oleh guru kelas dan juga peneliti yang mana peneliti memanfaatkan Model PBL pada kegiatan belajar mengajarnya. Dan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PPKn dengan pemanfaatan Model PBL akan disajikan dengan diagram batang  berikut ini :

Gambar 4. 5 Diagram Kenaikan Nilai Harian Siswa Setelah dan Sebelum Menggunakan PBL
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Dalam diagram tersebut dapat dilihat terdapat peningkatan pada perolehan nilai harian siswa, pada diagram pertama rata-rata nilai yang diperoleh siswa yaitu 82 pada materi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia namun setelah peneliti menggunakan materi perumusan dan penetapan pancasila.  Sebagai dasar negara  dalam pembelajaran PPKn terjadi peningkatan sebesar 2% yaitu rata-rata nilai siswa menjadi 84 pada materi Makna Persatuan dan Kesatuan. Hal ini menunjukkan materi perumusan pancasila sebagai dasar negara yang dijadikan media oleh guru berpengaruh terhadap minat dan nilai komulatif siswa. Hal tersebut didukung dengan pernyataan Raimi dan Adeoye (2012), menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan aktivitas dalam belajar, kemampuan memecahkan masalah, dan mengembangkan sifat atau karakter baik dari siswa. Perbedaan kemampuan siswa dalam suatu kelompok juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa terutama ketika ia berdiskusi atau mengungkapkan pendapatnya kepada siswa lain. Metode PBL dirasakan oleh siswa sebagai cara belajar yang menyenangkan dan tidak monoton sehingga siswa merasa lebih bebas berpendapat tidak hanya tergantung pada materi yang diberikan oleh guru. Dan  kelebihan PBL dibandingkan metode konvensional  seperti kebersamaan kelompok keberanian 
mengemukakan pendapat, menimbulkan keaktifan,, menambah keterampilan  komunikasi dan meningkatkan pola pikir kritis. Manfaat yang utama  dirasakan pada saat ini adalah manfaat bekerja dalam kelompok. Hal ini juga ditemukan Moore et al (1994)9 di Harvard Medical School yang menyatakan bahwa siswa PBL lebih reflektif, aktif, mandiri, inovatif dan lebih mudah bekerja dalam kelompok dibandingkan siswa yang belajar secara konvensional.
motivasi yang tinggi dalam belajar dibandingkan. metode konvensional. Tiwari et al.(2006)11 juga menemukan bahwa terdapat peningkatan daya berfikir PBL dibandingkan metodekonvensional. Manfaat PBL terhadap perkembangan diri menjadi pribadi yang self directed learning baru mulai dirasakan setelah menyelesaikan tugas yang diberikan setelah tutorial pertama secara mandiri. Hal ini menggambatkan bahwa  PBL menciptakan suasana yang nyaman juga mendukunguntuk belajar secara mandiri dengan pendekatan belajar yang lebih mendalam. Mahasiswa diharapkan belajar untuk mengerti, bukan menghapal sehingga memicu keaktifan untuk mencari informasi secara mandiri serta memiliki keterampilan dalam pencarian informasi 
4.3 Kesimpulan dan Verifikasi Data


Data yang telah diproses kemudian ditarik untuk suatu kesimpulan dengan menggunakan metode induktif. Kesimpulan ini nantinya akan diverifikasi selam proses penelitian berlansung, dengan cara melihat kembali pada reduksi data dan juga penyajian data. Sehingga nantinya kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari permasalahan penelitian. Dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, hasil penelitian bisa dikatakan pengaruh variable X yaitu pemanfaatan Model PBL tehadapat variael Y yaitu Efektivitas dalam pelajaran PPKn  bisa menjadi media alternatife untuk meningkatkan minat belajar siswa, namun implementasinya akan lebih maksimal apabila dilakukan dengan pembelajaran langsung atau tatap muka,  dikarenakan pada penelitian ini proses pengambilan data dilakukan secara daring maka terdapat ketidak maksimalan dalam prose pengambilan data yang salah satunya kurangnya interaksi antara peneliti juga subyek peneliti atau respoden, dalam peningkatan minat belajar sendiri tidak hanya berfokus pada media yang digunakan oleh guru namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar dan pengetahuan.


Peran sentral dari seorang guru diperlukan dalam mengemas pembelajaran dan kondisi kelas, maka kompetensi seorang guru betul-betul dituntut untuk bagaimana bisa menjadikan proses pembelajaran bisa leabih mudah dipahami oleh siswa juga guru bisa membuat pembelajaran tersebut berhubungan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Sehingga nantinya guru dapat menyelaraskan proses pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP NURUL ARIFIN LAJING mengenai “ Efektifitas problem based learning terhadap hasil belajar siswa” telah menghasilkan data dan juga kesimpulan. Diantaranya adalah penggunaan Problek based learning memilki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran PPKn, Meskipun dalam penelitian ini memiliki banyak kendala salah satunya pengambilan data yang harus dilakukan dengan metode daring dikarenan dalam kondisi pandemi covid-19 sehingga pengisian angket dan observasi terhadap responden dilakukan melalui online menggunakan Google Form.


Dari  data yang dikumpulkan dan dianalisis oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL dapat dijadikan media alternatif dalam kegiatan belajar mengajar terutama dalam pembelajaran PPKn, juga  kegiatan belajar mengajar kreatifitas guru dalam mengolah metode media pembelajaran menjadi kompetensi yang wajib dimilki, karena media pembelajaran juga berperan penting dalam keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. Media juga berperan penting dalam meningkatkan keempat aspek dalam minat belajar siswa yaitu kesukaan, perhatian, ketertarikan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

5.2 Saran


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Guru sebagai tenaga pendidik harus lebih kreatif dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa, sehingga siswa juga mempunya minat yang tinggi terhadap pelajaran yang diberikan.

2. Guru hendaknya senantiasan memberikan stimulus yang bisa menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran, yang nantinya  siswa benar-benar memberikan respon positif sebelum memasuki pembelajaran inti.

3. Sekolah hendaknya memperhatikan kualifikasi guru dalam memberikan pembelajaran, karena kualitas guru juga berpengaruh terhadap kualit
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Lampiran 
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN PKN MENGGUNAKAN EFEKTIVITAS  MODEL PROBLEM BASED LAERNING (PBL) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

Responden Yth,

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penelitian mengenai respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model PBL. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan adik-adik untuk berpartisipasi dengan menjawabb angket ini secara lengkap. Perlu saya informasikan bahwa tidak ada yang dinilai benar atau salah, pilih sesuai dengan apa yang anda ketahui atau rasakan. Akhir kata saya ucapkan banyak terima kasih atas perkenan adik-adik berpartisipasi dalam survey ini.

Nama
         :


No. Absen      :

Berikan jawaban terkait Eviktifitas PBL terhadap pertanyaan di bawah ini ?
1. Apakah PBL lebih bermanfaat untuk mata pelajaran PPKN ?
2. Pembelajaran menggunakan PBL Apakah kebih menahami materi ?
3. Apakah menggunakan model PBL membuat siswa lebih terampil ?
4. Mata pelajaran  PPKN Menggunakan  model pembelajaran  PBL apakah Membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar ?
5. Apakah model PBL membuat pelajaran PPKN lebih menarik untuk di pelajari?
6. Apakah Model PBL mendorong Siswa-siswi  untuk menemukan ide-ide Baru?
7. Belajar PKN menggunakan model PBL Membuat siswa melatih mengemukakan pendapat ?
8. menggunakan PBL di mata pelajaran PPKN. Lebih menarik Untuk di pelajari ?
Pengisian Angket 
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Tabel 4. 4 Nilai Rat-rata Hasil Belajar Siswa

	Tugas Individu
	Tugas Kelompok
	Ulangan Harian

	Nilai Rat-rata

	81
	75
	78


Tabel 4. 5 Hasil Belajar Siswa  Dengan PBL
	Nilai Rata-rata Perbutir Soal
	Nilai Rat-rata

	A
	B
	C
	D
	

	17
	18
	27
	20
	83


Pada table di atas merupakan perbandingan antara perolehan nilai hasil belajar dalam pembelajaran PPKn yang dilakukan oleh guru kelas dan juga peneliti yang mana peneliti memanfaatkan Model PBL pada kegiatan belajar mengajarnya. Dan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PPKn dengan pemanfaatan Model PBL akan disajikan dengan diagram batang  berikut ini :

Gambar 4. 5 Diagram Kenaikan Nilai Harian Siswa Setelah dan Sebelum Menggunakan PBL
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Dalam diagram tersebut dapat dilihat terdapat peningkatan pada perolehan nilai harian siswa, pada diagram pertama rata-rata nilai yang diperoleh siswa yaitu 82 pada materi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia namun setelah peneliti menggunakan materi perumusan dan penetapan pancasila.  Sebagai dasar negara  dalam pembelajaran PPKn terjadi peningkatan sebesar 2% yaitu rata-rata nilai siswa menjadi 84 pada materi Makna Persatuan dan Kesatuan. Hal ini menunjukkan materi perumusan pancasila sebagai dasar negara yang dijadikan media oleh guru berpengaruh terhadap minat dan nilai komulatif siswa. Hal tersebut didukung dengan pernyataan Raimi dan Adeoye (2012), menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan aktivitas dalam belajar, kemampuan memecahkan masalah, dan mengembangkan sifat atau karakter baik dari siswa. Perbedaan kemampuan siswa dalam suatu kelompok juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa terutama ketika ia berdiskusi atau mengungkapkan pendapatnya kepada siswa lain. Metode PBL dirasakan oleh siswa sebagai cara belajar yang menyenangkan dan tidak monoton sehingga siswa merasa lebih bebas berpendapat tidak hanya tergantung pada materi yang diberikan oleh guru. Dan  kelebihan PBL dibandingkan metode konvensional  seperti kebersamaan kelompok keberanian 
mengemukakan pendapat, menimbulkan keaktifan,, menambah keterampilan  komunikasi dan meningkatkan pola pikir kritis. Manfaat yang utama  dirasakan pada saat ini adalah manfaat bekerja dalam kelompok. Hal ini juga ditemukan Moore et al (1994)9 di Harvard Medical School yang menyatakan bahwa siswa PBL lebih reflektif, aktif, mandiri, inovatif dan lebih mudah bekerja dalam kelompok dibandingkan siswa yang belajar secara konvensional.
motivasi yang tinggi dalam belajar dibandingkan. metode konvensional. Tiwari et al.(2006)11 juga menemukan bahwa terdapat peningkatan daya berfikir PBL dibandingkan metodekonvensional. Manfaat PBL terhadap perkembangan diri menjadi pribadi yang self directed learning baru mulai dirasakan setelah menyelesaikan tugas yang diberikan setelah tutorial pertama secara mandiri. Hal ini menggambatkan bahwa  PBL menciptakan suasana yang nyaman juga mendukunguntuk belajar secara mandiri dengan pendekatan belajar yang lebih mendalam. Mahasiswa diharapkan belajar untuk mengerti, bukan menghapal sehingga memicu keaktifan untuk mencari informasi secara mandiri serta memiliki keterampilan dalam pencarian informasi.
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SILABUS
:SMP NURUL ARIFIN
:Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan :VII

KOMPETENSI INTI:

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

	KOMPETENSI DASAR
	INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
	MATERI POKOK
	KEGIATAN
PEMBELAJARAN
	PENILAIAN
	ALOKASI
WAKTU
	SUMBER
BELAJAR

	1.1

Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas semangat dan komitmen para pendiri negara dalam merumuskan dan

menetapkan Dasar Negara Pancasila

2.1
	1.1.1 Bersyukur atas perumusan Pancasila

sebagai Dasar Negara.

1.1.2 Bersyukur memiliki para pendiri Negara yang memiliki komitmen terhadap bangsa dan negara.

2.1.1 Berperilaku peduli sebagai wujud pelaksanaansemangat dan komitmen para
	Proses Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai dasar negara:

· Sejarah perumusan

Pancasila

· Pembentukan

BPUPKI dan Usulan

Dasar Negara oleh tokoh perumus

Pancasila

· Penetapan Pancasila

sebagai dasar negara

· Komitmen

kebangsaan para
	· Mengamati

Video/film/gambar tentang sidang BPUPKI dengan penuh rasa syukur pada Tuhan YME dan mencatat hal-hal yang penting dari isi video tersebut termasuk tokoh pengusul dasar negara dan Panitia Sembilan BPUPKI

· Mengidentifikasi pertanyaan berkaitan dengan perumusan dan penetapan Pancasila serta Sidang BPUPKI
	• Portofolio, penilaian ini digunakan untuk menilai hasil pekeijaan baik individu maupun kelompok tentang sejarah dan semangat komitmen para pendiri negara dalam merumuskan
	4x3 JP
	· Buku Pelajaran PPKn Kelas VII

· Tim Penyusun,

Pendidikan Kesadaran Berkonstitusi untuk SMP dan MTs. Jakarta : Sekjen dan Kepaniteraan Mahkamah

Konstitusi RI, 2009

· Referensi atau


Mengembangkan sikap bertanggung j awab dan berkomitmen sebagai warga negara indonesia sepeti yang diteladankan para pendiri negara dalam perumusan dan penetapan

Pancasila sebagai dasar negara

3.1

Menganalisis proses

perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara

	pendiri Negara (nasionalisme)
	pendiri negara dalam perumusan dan
	dengan penuh rasa tanggungjawab
	dan menetapkan

	2.1.2 Berani
	penetapan Pancasila
	• Mencari informasi dari
	Pancasila

	berperan/mensimulasik
	• Nilai semangat dan
	berbagai sumber (buku,
	sebagai dasar

	an sebagai pendiri
	komitmen para
	Koran, internet dsb) tentang
	negara

	negara.
	pendiri negara dalam
	proses perumusan dan
	• Tes digunakan

	
	perumusan dan
	penetapan Pancasila sebagai
	untuk menilai

	
	penetapan Pancasila
	dasar Negara dan Sidang
	hasil belajar

	3.1.1 Mendeskripsikan
	sebagai dasar negara
	BPUPKI dengan rasa ingin
	secara

	perumusan PancasilasebagaiDasa
	
	tahu dan penuh percaya diri
	individu tentang

	r Negara dalam
	
	• Mendiskusikan dalam
	pengetahuan

	Sidang BPUPKI.
	
	kelompok tentang hubungan
	sejarah

	3.1.2 Membedakan
	
	atas berbagai informasi
	perumusan

	pendapat para pendiri
	
	berkaitan dengan perumusan
	dan penetapan

	negaratentang isi
	
	dan penetapan Pancasila
	Pancasila

	Pancasila.
	
	yang diperolehnya dengan
	sebagai dasar

	3.1.3 Mendeskripiskan

perumusan Dasar
	
	keijasama dan penuh tanggungjawab.
	negara.

	Negara dalam Sidang
	
	• Menyimpulkan hasil diskusi
	• Pengamatan,

	Panitia Sembilan.
	
	dan mempresentasikannya
	penilaian ini

	3.1.4 Mendeskripsikan
	
	baik secara tertulis maupun
	merupakan

	penetapan Pancasila
	
	lisan di depan kelas dengan
	penilaian

	sebagai Dasar
	
	rasa percaya diri.
	proses menilai

	Negara.
	
	• Mensimulasikankegiatan
	perilaku dan

	3.1.5 Menunjukkan
	
	kepentingan bersama atau
	sikap peserta

	semangat komitmen para

pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan Pancasila sebagai Dasar

Negara.(nasionalisme
	
	kepentingan masyarakat
	didik dalam proses

pembelajaran

•


internet sesuai materi pokok (bila tersedia)

	4.1
Menyaji hasil analisis proses perumusan dan

penetapan Pancasila sebagai

Dasar Negara
	)

4.1.1 Menyusun laporan hasil telaah perumusanPancasila sebagai Dasar Negara

4.1.2 Menyajikan hasil telaah penetapan Pancasilasebagai

Dasar Negara.

4.1.3 Mensimulasikan laporan hasil telaah semangatKomitmen para pendiri Negara dalam merumuskan dan menetapkan Pancasila sbgDasar Negara.

4.1.4 Menyajikan praktik kewarganegaraan untuk mempertahankan

Pancasila sbg dasar Negara
	
	
	
	
	

	1.2

Menghargai norma-norma

keadilan yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat sebagai

anugerah Tuhan yang Maha Esa
	1.2.1
	Norma-norma dalam kehidupan bermasyarakat

· Norma yang berlaku dalam masyarakat

· Arti penting norma dalam kehidupan bermasyarakat dan
	• Mengamati aktivitas masyarakat (berdasarkan norma agama, kesopanan,kesusilaan,huku m) di lingkungan sekolah bedasarkan Kelompok Asal (Model JigSaw) terkait dengan kehidupan sehari-
	• Portofolio, penilaian ini digunakan untuk menilai hasil pekeijaan baik individu maupun kelompok
	3 x3 JP
	· Buku Pelajaran PKn Kelas VII

· Tim Penyusun, Pendidikan
Kesadaran
Berkonstitusi untuk SMP dan MTs. Jakarta :


	2.2

Mematuhi norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat untuk mewujudkan keadilan

3.2

Memahami norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat untuk mewujudkan keadilan

4.2

Mengkampanyekan perilaku sesuai norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat untuk mewujudkan keadilan
	
	bernegara

• Perilaku sesuai norma yang berlaku
	hari dengan mengedepankan sikap saling menghormati dan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa atas perbedaan yang ada

· Mengidentifikasikan berbagai pertanyaan dari hasil pengamatannya tentang norma-norma yang berlaku dalam aktivitas masyarakat tersebut.

· Mendiskusikan dengan Kelompok Asal tentang barbagai norma yang berlaku di masyarakat dengan penug tanggung jawab

· Mendiskusikan dengan Kelompok Ahli tentang berbagai norma yang ada di masyarakat dengan penuh percaya diri

· Menyimpulkan hasil diskusi dan mempresentasikannya di depan kelas dengan percaya diri dan kebersamaan Kelompok Asal

· Memperagakan atau mensimulasikan perilaku yang sesuai dengan norma masyarakat
	tentang norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

· Tes digunakan untuk menilai hasil belajar secara individu tentang pengetahuan norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

· Pengamatan, penilaian ini merupakan penilaian proses menilai perilaku dan sikap peserta didik dalam proses pembelajaran
	
	Sekjen dan

Kepaniteraan Mahkamah

Konstitusi RI, 2009

· Lingkungan kehidupan bermasyarakat dan bernegara

· Tokoh masyarakat dan aparat pemerintah

· Refernsi/Intemet sesuai materi pokok

	1.3
	
	Kesejarahan
	• Meminta peserta didik
	• Portofolio,
	4x3 JP
	• Buku Pelajaran


	Menghargai nilai
	
	perumusan dan

	kesejarahan perumusan dan
	
	pengesahan Undang-

	pengesahan Undang-
	
	Undang Dasar Negara

	Undang Dasar Negara
	
	Republik Indonesia

	Republik Indonesia Tahun
	
	Tahun 1945

	1945 sebagai bentuk sikap
	
	• Perumusan UUD

	beriman
	
	Negara Republik

Indonesia Tahun

	2.3
	
	1945

	Mengembangkan sikap
	
	• Pengesahan UUD

	bertanggung j awab yang
	
	Negara Republik

	mendukung nilai
	
	Indonesia Tahun

	kesejarahan perumusan dan
	
	1945

	pengesahan Undang-
	
	• Arti penting UUD

	Undang Dasar Republik
	
	Negara Republik

	Indonesia Tahun 1945
	
	Indonesia bagi

Bangsa dan Negara

	3.3
	
	Indonesia

	Menganalisis kesejarahan
	
	• Peran Tokoh

	perumusan dan pengesahan
	
	perumus UUD

	Undang-undang Dasar
	
	Negara Republik

	Negara Republik Indonesia

Tahun 1945

4.3

Menjelaskan proses

kesejarahan perumusan dan pengesahan Undang-undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
	
	Indonesia Tahun 1945

	membaca Pembukaan UUD
	penilaian ini
	
	PPKn Kelas VII

	Negara Republik Indonesia
	digunakan
	
	• Tim Penyusun,

	Tahun 1945 dan Naskah
	untuk menilai
	
	Pendidikan

	Proklamasi Kemerdekaan
	hasil pekeijaan
	
	Kesadaran

	dengan cermat dan rasa
	baik individu
	
	Berkonstitusi

	syukur terhadap Tuhan Yang
	maupun
	
	untuk SMP dan

	Maha Esa atas selesainya
	kelompok
	
	MTs. Jakarta :

	kedua naskah tersebut bagi
	tentang sejarah
	
	Sekjen dan

	Negara Kesatuan Republik
	perumusan
	
	Kepaniteraan

	Indonesia
	dan penetapan
	
	Mahkamah

	Mengidentifikasi pertanyaan
	UUD Negara
	
	Konstitusi RI,

	tentang Sejarah Perumusan
	Republik
	
	2009

	dan Pengesahan UUD
	Indonesia
	
	• UUD Negara

	Negara Republik Indonesia
	1945
	
	Republik

	Tahun 1945 sebagai wujud
	• Tes digunakan
	
	Indonesia Tahun

	sikap menghormati
	untuk menilai
	
	1945

	Menyusun pertanyaan yang
	hasil belajar
	
	• Refernsi/Intemet

	terkait dengan Sejarah
	secara
	
	sesuai materi

	Perumudan dan Pengesahan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dengan penuh tanggung jawab

Mengumpulkan berbagai informasi terkait dengan pertanyaan dari buku penunjang dan internet Menghubungkan informasi yang diperoleh untuk menyimpulkan tentang Sejarah Perumusan dan Pengesahan UUD Negara Republik Indonesia Tahun
	individu tentang pengetahuan sejarah perumusan dan penetapan

UUD Negara

Republik

Indonesia

• Pengamatan, penilaian ini merupakan penilaian proses menilai perilaku dan
	
	pokok


	
	
	
	1945

· Menyusun laporan dan menyajikan hasil telaah tentang Sejarah Perumusan dan Pengesahan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 secara tertulis dengan bangga dan percaya diri

· Mensimulasikan kepatuhan terhadap tata tertib atau perundang-undangan
	sikap peserta didik dalam proses pembelajaran
	
	

	1.4

Menghormati keberagaman norma-norma, suku, agama, ras dan antargolongan dalam bingkai Bhinneka

Tunggal Ika sebagai sesama ciptaan Tuhan

2.4

Menghargai keberagaman

suku, agama, ras dan antargolongan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika

3.4

Mengidentifikasi keberagaman suku, agama, ras dan antargolognan dalam bingkai Bhinneka
	
	Keberagaman

Masyarakat Indonesia dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika

· Makna Bhinneka

Tunggal Ika

· Keberagaman dalam masyarakat Indonesia

· Arti penting memahami keberagaman dalam masyarakat Indonesia

· Perilaku toleran terhadap

keberagaman norma,

suku, agama, ras, dan antargolongan
	· Mengamati gambar keanekaragaman norma,

suku, agama, ras, yang berlaku dalam masyarakat di sekitar tempat tinggal secara adil sebagai sesama ciptaan Tuhan Yang Maha Esa

· Mengidentifikasi pertanyaan berkaitan dengan

keberagaman suku, agama, ras, antar golongan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika sebagai wujud sikap toleransi

· Mengumpulkan informasi tentang keberagaman suku, agama, ras, antar golongan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika dengan penuh percaya diri
	• Portofolio, penilaian ini digunakan untuk menilai hasil pekeijaan baik individu maupun kelompok tentang

Interaksi dengan teman dan orang lain berdasarkan prinsip saling menghormati, dan menghargai dalam keberagaman

suku, agama,
	3 x3 JP
	· Buku Pelajaran PKn Kelas VII

· Tim Penyusun, Pendidikan
Kesadaran
Berkonstitusi untuk SMP dan MTs. Jakarta : Sekjen dan

Kepaniteraan Mahkamah

Konstitusi RI, 2009

· Refernsi/Intemet sesuai materi pokok


	Tunggal Ika

4.4
Mendemonstrasikan hasil identifikasi suku, agama, ras dan antargolongan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika
	
	
	· Menghubung-hubungkan dengan saling menghormati jawaban dari teman kelompok berbagai informasi tentang Arti Penting dan Perilaku Toleran terhadap keberagaman masyarakat Indonesia

· Menyusun dan menyajikan laporan hasil pengamatan di depan kelas dengan penuh tanggung jawab

· Menerapkan saling menghormati dan bekeija sama terkait keberagaman suku, agama, ras dan antargolongan
	ras, budaya, dan gender

· Tes digunakan untuk menilai hasil belajar secara individu

· Pengamatan, penilaian ini merupakan penilaian proses menilai perilaku dan sikap peserta didik dalam proses pembelajaran
	
	

	1.5

Mensyukuri makna keija sama dalam berbagai bidang kehidupan di masyarakat

2.5

Mendukung bentuk-bentuk keija sama dalam berbagai bidang kehidupan di masyarakat

3.5

Menganalisis bentuk-bentuk keija sama dalam berbagai
	
	Keıj asama dalam berbagai bidang kehidupan di masyarakat

· Makna keıj asama dalam hidup bermasyarakat

· Pentingnya keıj asama
· Bentuk-bentuk keıj asama dalam berbagai bidang kehidupan di masyarakat
	· Mengamati tayangan video/gambar tentang keijasama di berbagai bidang kehidupan di masyarakat yang tercipta atas dasar sikap saling menghargai

· Mengidentifikasi dan menyampaikan pertanyaan berkaitan dengan keijasama dalam berbagai bidang kehidupan di masyarakat dengan penuh tanggung jawab
	• Portofolio, penilaian ini digunakan untuk menilai hasil pekeijaan baik individu maupun kelompok tentang pentingnya keijasama dalam berbagai bidang
	4x3 JP
	· Buku Pelajaran PKn Kelas VII

· Tim Penyusun, Pendidikan
Kesadaran
Berkonstitusi untuk SMP dan MTs. Jakarta : Sekjen dan Kepaniteraan Mahkamah

Konstitusi RI, 2009

· Refernsi/Intemet


	bidang kehidupan di masyarakat

4.5

Menunjukkan bentuk-

bentuk keija sama di

pelbagai bidang kehidupan masyarakat
	
	
	· Mencari informasi dan mendiskusikan j awaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan keijasama kelompok

· Menghubungkan berbagai informasi yang diperoleh dan menyimpulkan keijasama dalam berbagai bidang kehidupan di masyaraka

· Menyajikan hasil telaah keijasama dalam berbagai bidang kehidupan di masyarakat dengan rasa percaya diri

· Melakukan gotong royong di sekolah
	kehidupan di masyarakat

· Tes digunakan untuk menilai hasil belajar secara individu

· Pengamatan, penilaian ini merupakan penilaian proses menilai perilaku dan sikap peserta didik dalam proses pembelajaran
	
	sesuai materi pokok

	1.6 Menghargai karakteristik daerah tempat tinggalnya dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa

2.6

Bersikap antusias terhadap persatuan dan kesatuan dengan mempertimbangkan
	
	Karakteristik daerah tempat tinggal dalam kerangka NKRI

· Makna Persatuan dan

Kesatuan

· Arti penting Memahami karakteristik daerah tempat tinggalnya

· Mempertahankan persatuan dan kesatuan Indoneia
	· Mengamati gambar tentang Peta Indonesia dan sebaran budayanya sebagai wujud rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa

· Mengidentifikasi pertanyaan tentang karakteristik daerah tempat tinggal dalam kerangka NKRI dengan penuh rasa ingin tahu

· Mencari informasi untuk menjawab pertanyaan yang sudah disusun dengan keijasama kelompok
	• Portofolio, penilaian ini digunakan untuk menilai hasil pekeijaan baik individu maupun kelompok tentang arti penting daerah tempat tinggal dalam kerangka

NKRI
	4x3 JP
	· Buku Pelajaran PKn Kelas VII

· Tim Penyusun, Pendidikan
Kesadaran
Berkonstitusi untuk SMP dan MTs. Jakarta : Sekjen dan Kepaniteraan Mahkamah

Konstitusi RI, 2009

· Refernsi/Intemet


	karakteristik daerah tempat tinggalnya

3.6

Mengasosiasikan karakteristik daerah dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia

4.6

Melaksanakan penelitian sederhana untuk mengilustrasikan karakteristik daerah tempat tinggalnya sebagai bagian utuh dari Negara Kesatuan Republik Indonesia

berdasarkan rancangan yang telah dibuat
	
	
	· Menghubungkan informasi yang diperoleh dari beberapa teman kelompok dengan sikap saling menghargai untuk menyimpulkan karakteristik daerah tempat tinggal dalam kerangka NKRI

· Menyusun laporan dan menyajikan hasil telaah tentang karakteristik daerah tempat tinggal dalam kerangka NKRI dengan percaya diri dan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

· Mensimulasikan menghormati

adat, kebiasaan masyarakat yang berbeda
	• Pengamatan, penilaian ini merupakan penilaian proses menilai perilaku dan sikap peserta didik dalam proses pembelajaran
	
	sesuai materi pokok


Mengetahui

Kepala SMP NURUL ARIFIN

Kurdi,. S.PD
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DARING
(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019)

	     SEKOLAH

Mata Pelajaran
:
	SMP NURUL ARIFIN
PKN
	pr
■ \/|| / *1
Alokasi Waktu
: 2 x 40 menit
	KD
: 3.1 dan 4.1
Pertemuan ke : 1

	Materi
	
	Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara


A, TUJUAN PEMBELAJARAN

· Memahami dan menjelaskan proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

· Memahami dan menerapkan nilai semangat dan komitmen para pendiri negara dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara

· Menuliskan visi/kondisi berbangsa dan bernegara.

· Menganalisis dan menyajikan hasil analisis proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

B, KEGIATAN PEMBELAJARAN

	MEDIA
	· Whattsapp, Google classroom,
Telegram, zoom, google form dll
· Slide presentasi (ppt)
	ALAT
	•Laptop, Handphone, tablet dan lain lain
	SUMBER
	· Buku guru dan siswa

· Modul, bahan ajar, internet, dan sumber lain yang relevan


	PENDAHULUAN
	· Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)
· Guru mengecek kehadiran peserta didik (melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya)
· Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan

· Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

	KEGIATAN INTI
	· Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan (melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya) terkait materi Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara,. (Literasi)
· Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara” (HOTS)
· Peserta didik diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Komitmen Para Pendiri Negara dalam Perumusan dan Penetapan Pancasila, (Collecting information and Problem solving)
· Melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya, Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya kemudian ditanggapi peserta didik yang lainnya (Communication)
· Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Komitmen Para Pendiri Negara dalam Perumusan dan Penetapan Pancasila,, Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami (Creativity)

	PENUTUP
	· Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

· Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa


C, PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan (berupa tes tulis) dan presentasi unjuk kerja/hasil karya atau projek dengan rubrik penilain sebagai nilai ketrampilan.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DARING

(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019)

	Sekolah
:
Mata Pelajaran
:
	SMP NURUL ARIFIN
PKN
	pr
■ \/|| / *1
Alokasi Waktu
: 2 x 40 menit
	KD
: 3.1 dan 4.1
Pertemuan ke : 2

	Materi
	
	Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara


A, TUJUAN PEMBELAJARAN

· Memahami dan menjelaskan proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

· Memahami dan menerapkan nilai semangat dan komitmen para pendiri negara dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara

· Menuliskan visi/kondisi berbangsa dan bernegara.

· Menganalisis dan menyajikan hasil analisis proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

B, KEGIATAN PEMBELAJARAN

	MEDIA
	· Whattsapp, Google classroom,
Telegram, zoom, google form dll
· Slide presentasi (ppt)
	ALAT
	•Laptop, Handphone, tablet dan lain lain
	SUMBER
	· Buku guru dan siswa

· Modul, bahan ajar, internet, dan sumber lain yang relevan


	PENDAHULUAN
	· Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)
· Guru mengecek kehadiran peserta didik (melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya)
· Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan

· Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

	KEGIATAN INTI
	· Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan (melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya) terkait materi Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara. (Literasi)
· Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara. HOTS)
· Peserta didik diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara Collecting information and Problem solving)
· Melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya, Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya kemudian ditanggapi peserta didik yang lainnya (Communication)
· Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara, Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami (C

	PENUTUP
	· Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

· Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa


C, PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan (berupa tes tulis) dan presentasi unjuk kerja/hasil karya atau projek dengan rubrik penilain sebagai nilai ketrampilan.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

DARING
(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019

	SEKOLAH
Mata Pelajaran
:
	SMP NURUL ARIFIN
PKN
	pr
■ \/|| / *1
Alokasi Waktu
: 2 x 40 menit
	KD
: 3.1 dan 4.1
Pertemuan ke : 3

	Materi
	
	Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara


A, TUJUAN PEMBELAJARAN

· Memahami dan menjelaskan proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

· Memahami dan menerapkan nilai semangat dan komitmen para pendiri negara dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara

· Menuliskan visi/kondisi berbangsa dan bernegara.

· Menganalisis dan menyajikan hasil analisis proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

B, KEGIATAN PEMBELAJARAN

	MEDIA
	· Whattsapp, Google classroom,
Telegram, zoom, google form dll
· Slide presentasi (ppt)
	ALAT
	•Laptop, Handphone, tablet dan lain lain
	SUMBER
	· Buku guru dan siswa

· Modul, bahan ajar, internet, dan sumber lain yang relevan


	PENDAHULUAN
	· Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)
· Guru mengecek kehadiran peserta didik (melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya)
· Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan

· Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

	KEGIATAN INTI
	· Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan (melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya) terkait materi Komitmen Para Pendiri Negara dalam Perumusan dan Penetapan Pancasila. (Literasi)
· Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Komitmen Para Pendiri Negara dalam Perumusan dan Penetapan Pancasila. HOTS)
· Peserta didik diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Komitmen Para Pendiri Negara dalam Perumusan dan Penetapan Pancasila ’Collecting information and Problem solving)
· Melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya, Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya kemudian ditanggapi peserta didik yang lainnya (Communication)
· Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Komitmen Para Pendiri Negara dalam Perumusan dan Penetapan Pancasila, Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami (Creativity)

	PENUTUP
	· Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

· Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa


C, PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan (berupa tes tulis) dan presentasi unjuk kerja/hasil karya atau projek dengan rubrik penilain sebagai nilai ketrampilan.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DARING
(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019

	Sekolah
:
Mata Pelajaran
:
	SMP NURUL ARIFIN
PKN
	pr
■ \/|| / *1
Alokasi Waktu
: 2 x 40 menit
	KD
: 3.1 dan 4.1
Pertemuan ke : 4

	Materi
	
	Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara


A, TUJUAN PEMBELAJARAN

· Memahami dan menjelaskan proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

· Memahami dan menerapkan nilai semangat dan komitmen para pendiri negara dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara

· Menuliskan visi/kondisi berbangsa dan bernegara.

· Menganalisis dan menyajikan hasil analisis proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

B, KEGIATAN PEMBELAJARAN

	MEDIA
	· Whattsapp, Google classroom,
Telegram, zoom, google form dll
· Slide presentasi (ppt)
	ALAT
	•Laptop, Handphone, tablet dan lain lain
	SUMBER
	· Buku guru dan siswa

· Modul, bahan ajar, internet, dan sumber lain yang relevan


	PENDAHULUAN
	· Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)
· Guru mengecek kehadiran peserta didik (melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya)
· Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan

· Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

	KEGIATAN INTI
	· Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan (melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya) terkait materi Semangat Para Pendiri Negara dalam Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara . (Literasi)
· Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Semangat Para Pendiri Negara dalam Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara. (HOTS)
· Peserta didik diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Semangat Para Pendiri Negara dalam Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara (Collecting information and Problem solving)
· Melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya, Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya kemudian ditanggapi peserta didik yang lainnya (Communication)
· Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Semangat Para Pendiri Negara dalam Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara , Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami Creativity)

	PENUTUP
	· Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

· Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa


C, PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan (berupa tes tulis) dan presentasi unjuk kerja/hasil karya atau projek dengan rubrik penilain sebagai nilai ketrampilan.

Penilaian

a) Penilaian Sikap

Penilaian sikap terhadap peserta didik dapat dilakukan dengan observasi selama proses pembelajaran berlangsung.

b) Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan mengumpulkan lembar hasil diskusi, Aktivitas 1.6 dan Latihan

1.4.

c) Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta didik dalam presentasi, kemampuan bertanya, kemampuan menjawab / mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan dalam memberikan masukan/saranterkait dengan materi yang sedang dibahas (mengkomunikasikan secara lisan).

1. Pengayaan dan Refleksi

Kegiatan pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Bentuk yang dilakukan antara lain peserta didik diminta untuk mencari informasi materi relevan yang tingkat kompetensinya lebih tinggi dari kompetensi yang diharapkan dalam Bab 1. Selain itu peserta didik tersebut diminta menyampaikan atau mengumpulkan hasil informasi yang ditemukan.
2. Remedial

Kegiatan remedial dilakukan dan diberikan kepada siswa yang belum menguasai materi dan belum mencapai kompetensi seperti telah disebutkan di atas. Bentuk yang dilakukan antara lain siswa secara terencana mempelajari buku teks pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegraan SMP kelas VII pada bagian tertentu.

Guru menyediakan latihan-latihan, peranyaan, atau tugas yang menunjukkan pemahaman kembali tentang isi buku teks pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegraan Bab 1. Peserta didik diminta berkomitmen untuk belajar secara disiplin dalam rangka memahami materi pelajaran. Guru kemudian mengadakan uji kompetensi kembali bagi siswa yang diremedi.

MATERI PPKn Kelas 7
PERUMUSAN DAN PENETAPAN PANCASILA SEBAGAI DASAR NEGARA



A. Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara

Pancasila sebagai dasar negara merupakan hasil perjuangan para pendiri negara. Mereka adalah orang-orang yang berjuang untuk mendirikan bangsa dan negara Indonesia. Jasa-jasanya sudah seharusnya selalu kita kenang atau ingat. Seperti yang diucapkan oleh Proklamator Kemerdekaan Indonesia Ir. Soekarno, ”Jangan sekali-kali melupakan sejarah”. Pernyataan tersebut lebih dikenal dengan singkatan ”Jasmerah”. Tidak melupakan sejarah perjuangan bangsa, merupakan kewajiban seluruh warga negara sebagai bangsa Indonesia. Melupakan sejarah perjuangan bangsa sama artinya dengan menghilangkan identitas bangsa Indonesia.

Para pendiri negara, telah merumuskan dan menetapkan dasar negara. Hal itu dalam rangka menggapai cita-cita nasional sebagai negara yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur. Dasar negara Pancasila berguna untuk mengantarkan kemerdekaan dan kejayaan bangsa Indonesia. Pada bab ini, kalian akan mempelajari sejarah dan nilai dalam perumusan serta penetapan Pancasila sebagai dasar negara. Selain itu, akan kita pelajari juga bagaimana Pancasila dihayati oleh bangsa Indonesia di tengah kehidupan bangsa yang beragam agar tercipta keharmonisan. Diharapkan setelah mempelajari bab ini, kalian akan mensyukuri dan menghargai proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar  negara.

A. Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara

1. Pembentukan BPUPKI

Bangsa Indonesia mengalami sejarah yang panjang dalam melawan penjajah. Kita pernah mengalami penderitaan ketika dijajah oleh Belanda. Sejarah juga mencatat, kekalahan Belanda oleh Jepang dalam perang Asia Timur Raya menyebabkan bangsa Indonesia dijajah oleh Jepang. Ibarat pepatah ”lepas dari mulut harimau masuk ke mulut buaya”, tepat kiranya untuk menggambarkan bagaimana kondisi penderitaan bangsa kita saat itu. Penderitaan akibat pelaksanaan kebijakan tentara Jepang terhadap bangsa Indonesia, yaitu sebagai berikut.

a. Pelaksanaan kerja paksa. Hal ini menyebabkan banyak laki-laki Indonesia dikirim hingga ke Burma (Myanmar) untuk melakukan pekerjaan pembangunan dan pekerjaan berat lainnya dalam kondisi yang buruk. Ribuan orang Indonesia meninggal dan hilang pada saat kejadian itu berlangsung.

b. Pengambilan paksa. Saat itu, tentara Jepang mengambil makanan, pakaian dan berbagai keperluan hidup lainnya secara paksa dari keluarga-keluarga di Indonesia, tanpa memberikan ganti rugi.

c. Perbudakan paksa. Perempuan-perempuan Indonesia banyak dipekerjakan secara paksa oleh tentara Jepang. Selain itu, banyak menahan dan memperlakukan warga sipil di kamp-kamp tahanan dalam kondisi sangat buruk (Ruswandi Hermawan dan Sukanda Permana, 2009 :61 dengan pengubahan).

2. Perumusan Dasar Negara

Dasar negara merupakan pondasi berdirinya sebuah negara. Ibarat sebuah bangunan, tanpa pondasi yang kuat tentu tidak akan berdiri dengan kokoh. Oleh karena itu, dasar negara sebagai pondasi harus disusun sekuat mungkin sebelum suatu negara berdiri.

Ketua BPUPKI dr. K.R.T Radjiman Wedyodiningrat pada pidato awal sidang pertama, menyatakan bahwa untuk mendirikan Indonesia merdeka diperlukan suatu dasar negara. Untuk menjawab permintaan Ketua BPUPKI, beberapa tokoh pendiri negara mengusulkan rumusan dasar negara. Rumusan yang diusulkan memiliki perbedaan satu dengan yang lain. Namun demikian, rumusan-rumusan tersebut memiliki persamaan dari segi materi dan semangat yang menjiwainya. Pandangan para pendiri negara tentang rumusan dasar negara disampaikan berdasarkan sejarah perjuangan bangsa dan dengan melihat pengalaman bangsa lain. Meskipun diilhami oleh gagasan-gagasan besar dunia, tetapi tetap berakar pada kepribadian dan gagasan besar dari bangsa Indonesia sendiri.

Usulan mengenai dasar Indonesia merdeka dalam sidang pertama BPUPKI secara berurutan dikemukakan oleh Muhammad Yamin, Soepomo, dan Ir. Soekarno. Pada sidang BPUPKI tanggal 29 Mei 1945 Mr. Muhammad Yamin, saat mengusulkan rancangan dasar negara Indonesia mengatakan bahwa :

”...rakyat Indonesia mesti mendapat dasar negara yang berasal daripada peradaban kebangsaan Indonesia; orang timur pulang kepada kebudayaan timur.”

”... kita tidak berniat, lalu akan meniru sesuatu susunan tata negara negeri haram. Kita bangsa Indonesia masuk yang beradab dan kebudayaan kita beribu-ribu tahun umurnya.” (Risalah Sidang, halaman 12).

Muhammad Yamin mengusulkan secara lisan lima dasar bagi negara Indonesia merdeka, yaitu sebagai berikut.

1. Peri Kebangsaan

2. Peri Kemanusiaan

3. Peri Ketuhanan

4. Peri Kerakyatan

5. Kesejahteraan Sosial

Setelah selesai berpidato, Muhammad Yamin menyampaikan konsep mengenai dasar negara Indonesia merdeka secara tertulis kepada ketua sidang, konsep yang disampaikan berbeda dengan isi pidato sebelumnya. Asas dan dasar Indonesia merdeka secara tertulis menurut Muhammad Yamin adalah sebagai berikut.

1. Ketuhanan Yang Maha Esa

2. Kebangsaan persatuan Indonesia

3. Rasa kemanusiaan yang adil dan beradab

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Selanjutnya, pada tanggal 31 Mei 1945, Soepomo menyampaikan pidatonya tentang dasar negara. Menurut Soepomo, dasar negara Indonsia merdeka adalah sebagai berikut.

1. Persatuan

2. Kekeluargaan

3. Keseimbangan lahir dan batin

4. Musyawarah

5. Keadilan rakyat

Soepomo juga menekankan bahwa negara Indonesia merdeka bukanlah negara yang mem-persatukan dirinya dengan golongan terbesar dalam masyarakat dan tidak mempersatukan dirinya dengan golongan yang paling kuat (golongan politik atau ekonomi yang paling kuat). Akan tetapi mengatasi segala golongan dan segala paham perorangan, mempersatukan diri dengan segala lapisan rakyat. (Saputra, 2013)

Ir. Soekarno pada tanggal 1 Juni 1945 menyampaikan pidato tentang dasar negara Indonesia merdeka. Usulannya berbentuk philosophische grondslag atau weltanschauung. Philosophische Grondslag atau Weltanschauung adalah fundamen, filsafat, pikiran, jiwa, hasrat yang sedalam-dalamnya untuk diatasnya didirikan Indonesia merdeka yang kekal dan abadi. Negara Indonesia yang kekal abadi itu dasarnya adalah Pancasila. Rumusan dasar negara yang diusulkan olehnya adalah sebagai berikut.

1. Kebangsaan Indonesia

2. Internasionalisme atau peri kemanusiaan

3. Mufakat atau demokrasi

4. Kesejahteraan sosial

5. Ketuhanan yang berkebudayaan

Pada akhirnya, pembelajaran mengenai materi “Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara” akan mudah diserap oleh para peserta didik berkat kemampuan guru sebagai fasilitator murid dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dilihat dan ditinjau dari segi dan cara murid belajar, menangkap dan menyerap ilmu dengan karakteristik mereka yang berbeda-beda, menyelesaikan setiap pokok permasalahan yang terdapat di dalam materi juga tak terlepas dari cara guru dalam memberi “kunci” kepada mereka demi proses pembelajaran yang setidaknya jauh lebih baik dibandingkan metode dan cara-cara sebelumnya.

REFERENSI

Saputra, L. S. (2013). Buku Siswa “Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan” Kelas VII.

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

DAFTAR LINK :

1. Sejarah jepang datang ke Indonesia https://www.youtube.com/watch?v=GKBJBWq5cAs
2. Sejarah perumusan pancasila sebagai dasar negara (pembentukan BPUPKI) https://www.youtube.com/watch?v=StNB-x2xVso
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		Timestamp		NAMA		Apakah PBL lebih bermanfaat untuk mata pelajaran PPKN ?		Pembelajaran menggunakan PBL Apakah kebih menahami materi ?		Apakah menggunakan model PBL membuat siswa lebih terampil ?		Mata pelajaran  PPKN Menggunakan  model pembelajaran  PBL apakah Membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar ?		Apakah model PBL membuat pelajaran PPKN lebih menarik untuk di pelajari ?		Apakah Model PBL mendorong Siswa-siswi  untuk menemukan ide-ide Baru?		Belajar PKN menggunakan model PBL Membuat siswa melatih mengemukakan pendapat ?		menggunakan PBL di mata pelajaran PPKN. Lebih menarik Untuk di pelajari ?

		7/28/2021 19:50:46		Ach sholeh		YA		YA		TIDAK		YA		YA		YA		TIDAK		YA

		7/28/2021 19:51:19		Ach amiruddin		TIDAK		YA		YA		YA		YA		TIDAK		YA		YA

		7/28/2021 19:51:55		Ahmad safii		YA		YA		YA		YA		YA		YA		YA		TIDAK

		7/28/2021 19:52:18		Aisyah		YA		YA		YA		TIDAK		YA		YA		YA		YA

		7/28/2021 19:52:36		Asy ari		TIDAK		YA		YA		TIDAK		YA		YA		YA		YA

		7/28/2021 19:52:55		Badriyah		TIDAK		YA		YA		YA		TIDAK		TIDAK		TIDAK		TIDAK

		7/28/2021 19:53:16		Badrus		TIDAK		TIDAK		YA		YA		YA		YA		YA		TIDAK

		7/28/2021 19:53:43		Bahrudi		TIDAK		YA		TIDAK		YA		TIDAK		YA		YA		YA

		7/28/2021 19:54:05		Bahrudi		TIDAK		TIDAK		TIDAK		TIDAK		YA		YA		TIDAK		TIDAK

		7/28/2021 19:54:27		Hafik		YA		YA		YA		YA		TIDAK		TIDAK		TIDAK		TIDAK

		7/28/2021 19:55:15		Hoirul anam		TIDAK		YA		YA		TIDAK		YA		YA		YA		YA

		7/28/2021 19:55:32		Maisyaroh		YA		YA		YA		TIDAK		TIDAK		YA		TIDAK		YA

		7/28/2021 19:56:34		Mashudi		YA		TIDAK		YA		YA		YA		YA		TIDAK		YA

		7/28/2021 19:57:00		Masripah 		TIDAK		TIDAK		YA		YA		YA		YA		YA		YA

		7/28/2021 19:57:25		Moch fais		YA		YA		YA		YA		YA		YA		YA		YA

		7/28/2021 19:57:52		Moch alwi		YA		TIDAK		YA		YA		YA		YA		YA		YA

		7/28/2021 19:58:11		Moh amin		YA		TIDAK		TIDAK		TIDAK		TIDAK		TIDAK		YA		YA

		7/28/2021 19:58:30		Moh amin		YA		YA		YA		TIDAK		YA		YA		YA		YA

		7/28/2021 19:58:48		Muslimin		TIDAK		TIDAK		YA		TIDAK		YA		TIDAK		YA		YA

		7/28/2021 19:59:12		Nailatul hotijah		TIDAK		YA		YA		YA		YA		YA		YA		YA

		7/28/2021 19:59:36		Saidah		YA		YA		YA		YA		YA		YA		YA		YA

		7/28/2021 19:59:57		Soleha		YA		YA		YA		YA		YA		YA		YA		YA

		7/28/2021 20:00:17		Tamiyah		YA		YA		YA		YA		YA		YA		TIDAK		YA

		7/28/2021 20:00:42		Wasiah		YA		YA		YA		YA		YA		TIDAK		TIDAK		TIDAK
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